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KATA PENGANTAR 
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Pcngembangan Bahasa turu! bcrperan di daJam bcrbagai kegiatan kehahasa,ul 
scjalan dcngan garis kcbijakan pCllIoinaan dan pcngcl1Jbangall kchudaYililli 
nasional. Masalah kcbahasaan dan kesusastraan mcrupaknn salah ~1111 segi 
Illil salah kebudayaan nasional yang perin ditangani dCllga n SUJlggtlh .stlllg~tlil 
dan bcrencana agar tujuan akhir pelllbinaan dan pcngcmbang:lIl bahasa 
Indo nesia dan baha sa dacrah - termasuk su sastranya - tcrcapai. Tuju:ln 
akhir itu adalah kclcngkapan b;:lhas.1 Illllo ll cs i:1 sc baga i sar:lIl a kOrHunibsi 
nasiu nal yang bai~ bagi lJIilsyarabt luas Scrla pCllIak:iian hahasa Indolles ia 
dan ball35.'l dacrah dcngan ba.ik dan bClHu u!Jluk bcrb<lgai IlIjllan ulrh iapisan 
Illa syarakat bothasa Indoncsiu. 
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Sejak tahun 1976, Proyek Peneiitian Bahasa ua" Sust !';l Indonesia dan 
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(2 ) Sumatra Oarat, (3) SUlllatra Scl.tan, (4)Jawa Ilarat, (5) D,c,," Is tilllelY' 
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Yogyakarla. (6) Jawa Tirnuf. (7) Kalimulltnn Sclal,]f\, (8) Sulawesi Seialan, 
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PRAKATA 
Proyck Penclitian Bahasa dan Sastra lndoncsia dan Daerah Sumatera Se­
lalan melakukan penelilian beberapa bah.s. da.rah pada lahun 1982/1983. 
Proyck penclit ian ini t1lcrupakan proyek kcrja 5ama antara Fakultas Kcguruan 
Universitas Sriwijaya dan Kantor Wilayah Departcmen Pendidikan dan Ke ­
budayaan Propinsi Sumatcra Selatan. 
Peneliti<lll tentang bahasa-bahasa daerah ini sangat renting artinya karena 
data tenlang struktur balwsa Lampung dan latar bciakang sosial budaya rna­
syarakat darat dikctahui. Kami berkeyakinan bahwa hasH penclitian yang 
bcrupa buku laporan ini bclum memuaskan, Sungguhpun demikian . buku 
iaporan ini dapal dijadikan pegang.lO untuk mcngadakan penelitian lcbih 
lanjul tcntang bahasa Lalllpung pada masa yang akan datang. 
Ueapan lerimt!. kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya atas ke· 
sempalan dan kcpcreayaan yang diberikan untuk Il1claksanakan proyek ini, 
kallli sampaikan kepada Kepala Pusat Pcmbinaan dan Pcngcmb,mgan Bahasa, 
Dcpartemen Pendidikan dan Kcbudayaan, dan Pemimpin Proyek Penelitiao 
Ballasa dan Sastra Lndonesia dan Oaerah. Selanjutnya, kami sampaikan pula 
lIeapan lef.ima kasih kcpada Rcktor Universitas Sriwijaya beserta stafnya dan 
Ke paJa Kantor Wilayah Dcpartcmcn Pcndidikan dan Kebudayaan Propinsi 
SUlllatra Sclatan yang telah lIlembcrikan fasilitas dan bantuannya schingga 
Illcmungkillkan terla.ksananya proyck ini. 
Ueapan terinla kasih yang sebesar-besarnya kami .""'lmpaikan pula kepada 
Kcp<lb Kantor WiJayah DepartcllIcn Pendidikan dan Kebudayaan besefla 
st afnya dan Pelllcrintah Daerah Tingkat I Lampung, yang tclah mcmberikan 
bantuan dan fasilitasnya. Tiuak hlpa pula kami salllpaikan ucapan terima 
kasih yang tidak terhiugga kcpada SClllua pejabat Pemerintah Dacrah Kabu · 
patcn Lampung Utara dan Kecamutan Menggala. yang telah membantu tim 
da lalll 1I1t!lakukan penclitian ini. Detllikiall juga. kcpada infonnan dan semua 
pihak yang lunn lllciallcarkun jalannya pclaksanaan penelitian ini. 
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Hal-hal yang diuraikan dalam pendahuluan ini ialah latar belakang dan mao 
s<Jlah, tujuan dan hasil yang diharapkan, kerangka teori yang dipedomani 
sebagai acuan, metode dan teknik, popuJasi dan sampe! penelitian yang akan 
diuraikan satll-salu sebagai berikut . 
1.1 Uttar Belakang dan Masalah 
Latar belakang dan masalah dalam penelitian ini akan dibicarakan salu 
pcrsatu sebagil i berikut. 
\J.I Uttar Belakang 
Bahasa-bahasa dacrah tcrlciltu mcmbcriknn banyak sumbangan, misalnya 
dalam hal kusa kata umuJ11, ungkapan , dan istHah-istiiah dalam pcrkembangan 
bahasa Indonesia. Dalum hal ini bahasa daerah yang dimaksud ialah bahasa 
daer~h LaIllPung. 
Gambaran yang sahih dan lengkap tentang bahasa Lampung, baik menge­
nai latar belakang sosial budaya maupun mengenai Ullsur·Ullsur bahasanya 
sampai kini bclum diperoleh secara lengkap karena data dan informasi keba­
hasaannya yang tersedia rnasih terbatas dan berbeda antara yang satu dengan 
yang lainnya. Misalnya dalarn Peta Bahasa-bahasa di Indonesia (lembaga Ba­
hasa Nasional , 1972:25) disebutkan bahwa bahasa-bahas. da.rah Propinsi 
Utmpung, yailu (I) bahasa Melayu, (2) bahasa Utmpung, (3) bahasa Melayu 
Pertengahan , (4) bahasa Jawa, dan (5) bahasa Sunda, sedangkan dalarn 
A Grammar of the Lampung Language the Pesisir Dialect of Way Lima 
disebutkan bahwa yang termasuk bahasa dan masyarakat Lampung adalah 
sebagai berikul. 
a. Lampung Pesisir yang tcrdiri daTi KOlllcrjng. Krui . Southern, dan Pub ian. 
h. UtJ1lpung Abung yang Icrdiri dari Abung dan Mcnggala (Walker, 1976:1). 
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Informasi dari kedua puslaka ini yang menjelaskan slruklur bahasa Lam­
pung belum ada yang memadai dan dikalakan lengkap . Gambaran yang sahilt 
dan lengkap len lang bahasa Lampung ilu diperlukan dalam pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia dan inventarisasi khasanah bahasa daerah. 
Selanjulnya, di dalam Ada' /Stiadat Lampung (Udin , 1978: 72) dikemuka­
kan bahwa dalam bahasa sehari-hari kita dapal membedakan anlara dialek 
yang ucapannya banyak memakai a dan yang banyak memakai 0 atall au . 
Yang berdialek a kita golongkan dalam dialek Belalu , sedangkan yang ber­
dialek 0 a lau ou kila golongkan dalam dialek Abung. Kemudian, di dalam 
Cerila Rakyat Tokoh Ulamll Melolog; dan Legendaris Daerah Lampung 
(Udin, 1978:xv) mengenai lokasi bahasa Lampung dijelaskan pula bahwa 
dialek A meliputi daerah bahasa : Pesisir, Sungkai, dialek Way Kanan, dan 
dialek Pubian. Dialek 0 melipuli d.erah bahasa dialek Abung dan dialek Tu­
lang Bawang. Yang dimaksud dialek Tulang Bawang adalah dialek Menggala. 
Kenyalaan yang dikemukakan di alas dengan jelas menunjukk.n bahwa 
penelitian yang lerarah dan berencana mengenai , Icuklur babltsa Lampung 
sangat perlu dilakukan dengan sebaik-baiknya. 
Slruklur bahasa Lampung perlu dilelili alas dasar perlimbangan yang 
lain, misalnya penelitian mengenai struktur bahasa Lampung yang merna­
dai belum pernab dilakukan, baik yang dilaksanakan oleh perseorangan mau­
pun oleh sualu tim. Penelitian struktur bahasa Lampung merupakan dasar 
mengadakan penelilian yang lebih lanjut mengenai bahas. Lampung. Pe­
nelitian struktur bahasa Lampung ini pun merupakan dasar pernbinaan dan 
pengembangan bahasa Lampung secara menyeluruh . 
Penelitian mengenai struktur bahasa Lampung teotu pula ada relevansi­
nya dengan upaya pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Dari 
deskripsi mengenai slruktur bahasa Lampung ini diharapkan dapal diguna­
kan untuk membandingkan bahasa Lampung dan baltasa Indonesia sehingga 
persamaan dan perbedaan kedua bahasa itu diperlukan dalam perencanaan, 
penyusunan bahan pelajaran. dan pengajaran bahasa Indonesia kepada orang 
yang bahasa ibunya adalah bahasa Lampung. 
Pada masa ini teori linguistik Nusantara sedang herkembang sesuai de­
ngan kernajuan yang dicapai dalam ilmu Iinguistik. Penelilian lenlang struk­
lur bah ... Lampung berartl menerapkan prinsip-prinsip leori Iinguistlk. Oleh 





Masalah yang perlu dilelili dalam hubungannya dengan penelitian slruk· 
lur bahasa Lampung ini melipuli : 
a. 	 penulur dan jumlah penuwr asli bahasa Lampung; 
b . sikap penulur asli lerhadap bahasanya ; 
c. 	 ragam bahasa Lampung berdasarkan situasi sosial dan situasi geografis; 
d. fungsi baha.a Lampung dalam keluarga, masyarakal penulur, pendidlKan 
di 	 sekolah, dan dalam kaitannya dengan usaha pembinaan serta pengem· 
bangan bahasa Indone.ia ; 
e. 	 ragam dan perkembangan saslra Ii.an' dan/alau lulisan bahasa Larnpung; dan 
f. 	 si. lem - fonologi dan morfologi - baha.. Lampung. 
Aspek yang dileliti meliputi lalar belakang sosial budaya, fonem segmen· 
tal, fonem suprasegmental , jenis kata (kelas kata), proses pembenlukan kata, 
fungsi dan arti kata , frase , klausa , dan kalimat. Aspek khusus dan ruang 
lingkup yang akan diteliti ialah .truktur fonologi, mo rfologi, dan sintaksis. 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Tujuan dan hasil yang diharapkan dalam penelitian ini akan dikemukakan 
di bawah ini. 
1.2.1 Tujuan 
Penelitian struktur bahasa tampung ini mempunyai dua tujuan, yaitu tll­
juan umum dan tujuan khusus . 
1.2.\.1 Tujuan Umum 
Tujuan umum penelitian ini ialah membuat deskripsi struktur bahasa 
Larnpung. Di samping itll , penelitian ini juga bertujuan membuat dcskripsi 
mengenai latar belakang sosial budaya bahasa Lampung. Struktur bahasa 
Lampung ini diharapkan dapat membantu usaha pembina an, pengembangan, 
dan pengajaran bahasa Lampung dan bahasa Indonesia. Dalam pengajaran 
bahasa Lampung diharapkan deskripsi ini dapat dilerapkan dan dapal dija· 
dikan acuan; di samping itu, dapat dijadikan bahan perbandingan dalam 
mempclajari bahasa Indonesia. 
Penelitian ini diharapkan juga dapat menggalakkan kemauan untuk me­
lakukan penelitian kebahasaan yang lain tentang bahasa Lampung dan bahasa 
Indonesia yang berguna bagi konsepsi linguistik Nusantara dan dapat menun· 
jang bidang-bidang lain, misalnya ilmu kejiwaan, politik , dan perekonomian. 
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Relevansi penelitian ini terhadap ilmu kejiwaan, misalnya dengan mem­
pelajari sirukiur dan lalar belakong sosial budaya bahasa Lampung dapal 
rnembantu usaha penelitian kejiwaan masyarakat Lampung. 
1.2.1.2 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus penelitian adalah membuat deskripsi struktur fa nologi , 
morfologi , dan sinlaksis bahasa Lampung yang ada alau yang dipakai secara 
aklif sekarang oleh penulur aslinya. 
1.2.2 Hasil yang Diharapkan 
PeneUtian ini diharapkan akan menghasilkan sebuah naskah laporan des· 
kripsi len lang slruklur bahasa Indonesia yang melipuli anaIisis fonologi, 
morfologi, dan sinlaksis. 
1.3 Kerangka Teori 
Teori yang dijadikan pedoman dalam peneIilian ini mlah leori linguislik 
slruklural yang dianul oleh Ramlan, Keraf. dall Muliono (Rusyana dan Sam· 
suri, 1976). Di samping ilu, dipedomani pula Keraf (1980). Menurul leori 
inl, Hap-tiap bahasa mempunyai kaidah tersendiri. Tata susun ujaran suatu 
bahasa juga merupakan sualu slruklur dari baha .. yang bersangkulan (Keraf, 
1980:27). Teori ini berdasarkan pandangan lerhadap slruklur bahasanya. 
Biarpun demikian, tentu saja makna diperhatikan, tetapi makna itu diten­
lukan oleh slfuklurnya, bukan sebaIiknya (Rusyana dan Samsuri, 1976 :x). 
Pada dasarnya dalam penelilian ini digunakan leori linguislik slruklural 
yang dianut oleh ketiga pengarang itu. Tim menganggap bahwa teori itu 
memadai dan rclatif lebih sederhana serla mempunyai relevansi dengan pe­
nelitian ini, misalnya [onologi, frase, klausa, dan kalill1at. Sungguhpun demi· 
kian, penelilian ini bersifal aklektik yang berarti melllperhalikan prinsip' 
prinsip linguistik yang relevan dan mengunlungkan bagi analisis struklural 
morfologi dan sinlaksis bahasa LalllPung. 
1.4 Metod< dan Teknik 
Metode dan teknik penelitian ini akan dijelaskan satu·pcrsatu sebagai 
berikul. 
1.4.1 Metode 
Melode yang digunakan dalam penelilian ini sebagai landasan kegi,lall 
pada dasarnya adalah deskriptif yang dilelapkan dalam kerangka leori Ii­
nguislik slruklural. Melod. analisis slruklural adalah melode analisis des· 
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kriptif sinkronis .<Trager, 1943:35) yang bemsaha memberikan gambaran 
objektif ten tang struktur bahasa yang dianalisis. sesuai dengan pemakaian 
sebenamya bah.sa itu oleh masyarakat penutumya pada waktu sekarang. 
Metode analisis deskript~f ini tidak bersifat normatif (meneritukan norma­
norma yang sehamsnya dipakai) dan tidak diakronis (tidak memperhitung· 
kan perkembangan·perketnbangan sejarah bahasa). Analisis deskriptif dila· 
kukan untuk metnperoleh gambaran objektif tentang struktur fonologi, 
morfoiogi , dan sintaksis bahasa Lampung, sesuai dengan kenya'taan t pemakai­
an bahasa Lampung sekarang. 
Analisis struktur berpangkal pada asumsi bahwa speech ialah penggunaan 
lambang akustik antara sesarna manusia ~ dan dasar struktur ialah ronem yang 
disatukan menjadi Olorfem; dan morfem yang disatukan menjadi kelompok 
yang lebih besar, yaitu perkataan atau bentukan kata (Wojowasito, 1976 
3- 4). Atas das.r itulah data yang dipergunakan untuk analisis bahasa pada 
hakikatnya berwujud korpus Iisan y.ng diperoleh dari informan dengan meng· 
gunakan tnetode pem.neing.n (S.marin, 1967: 129). 
1.4.2 Teknik 
Dalam penelitian lOt digunakan bennacam-macam teknik, seperti yang 
dijelaskan berikut ini. 
1.4.2.1 Teknik Sampting 
Penelitian ini menggunakan sampel yang ditentukan menUNt te}c.nik sam­
pling terarah atau yang digabungkan dcngan teknik sampling "ndam tak ter· 
batas. Teknik sampling terarah diharapkan mampu menggiring sampel -ke 
arah tujuan yang hendak rlieapai dan sampel itu benar·benar mewakili popu· 
lasi. Teknik sampling tidak terbatas mengandung prinslp random tak terbatas. 
Prinsip itu bermakna bahwa seHap sampel dapal dikatakan mempunyai ke­
mungkinan yang sama untuk mencerOlinkan populasi seeara keseluruhan. 
Atas dasar teknik sampling seperti yang dipapark.n di atas , <iialek Mengga· 
la ditetapkan sebagai sumber dat. atau tempat mengumpulkan sampel. Jum· 
lah penutur bahasa Lampung dialek Menggala yang hnggal di Kecamatan 
Menggala adalah 46.937 jiwa berdasarkan hasil peneacahan lengkap sensus 
penduduk 1980 (Umar, 1982:84). Di sampingjumlah penutur bahasa lam· 
pung di.Jek Menggala mey.kinkan sebagai ..mpel, wilayah dialek Menggala 
relatif mudah dijangkau oleh tim peneliti dan Palembang. mengingat traIlS· 
portasi dan dana yang ada. 
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1.4.2.2 Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan beberapa teknik sebagai berikut. 
a. Pengamatan/Observasi 
Pengamatan diarahkan kepada pemakaian bahasa secara lisan mengenai 
struktur dialek yang digunakan oleh penuturnya. Selain itu , dilakllkan 
pula studi pu ' taka untuk mengumpulkan infonnasi dan bahan yang ber­
talian dengan penelitian ini. 
b. Wawancara/lnterview 
Wawancara dilakukan dengan para informan di lapangan dengan menggu­
nakan sejumlah pertanyaan yang telah disediakan dan para pemuka rna· 
syarakat (tampung Menggala) sebagai penutur asli yang ada di Palembang 
dan di daerah tampung yang lebih ban yak mengetahui seluk·beluk lalar 
belakang sosial budaya bahasa tampung. Wawancara dilakukan di mmah 
dan/atau di kantor, Hasil wawancara ini dis3mping dicatat juga direkam 
dengan alat perekam. 
c. Pencatatan dan Perekaman 
Teknik ini dipakai pada saat ll1cngisi daflar isian berupa kosa kata dasar 
yang telah disediakan. Daftar ini ditlliis dalam bahasa Indo nesia , kemu · 
dian dUsi padanan atau terjemahallnya dalam bahasa Lampung. Bersamaan 
dengan kegiatan pengisian dartar isian itll, dilakukan pula perekaman. 
Pencatatan dan perekaman itu dilakukan oleh peneliti. Teknik pemaneing' 
an korpus lisan itu adalah : 
I) korpu, dengan torjemahan bahasa lampung ke dalam bahasa Indonesia; 
2) korpus dengan torjemahan bahasa Indonesia ke dalam bahasa tampung; 
3) tukar pendapat/tanya jawab ; 
4) korpus dengan cara informan menyelesaikan kalimal ; 

5) kalimat dengan cara informan membetulkan/memeriksa ucapan·ucapan 

yang dilakukan oleh poneliti; 

6) korpus dengan cerita/ teks; 

7) korpus secara analisis, yaitu atas dasar korpus yang telah diperolch un· 
tuk mendapatkan korpus yang lebih lanjut alau untuk menjajaki as· 
pek·aspek yang lebih mendalam ; 
8) korpus tambahan untuk mendapatkan atau melengkapi data yang ku · 
rang lengkap; dan 
9) korpus dengan parafrase yang berarti bahwa informan diminta supaya 
menuturkan lagi suatu ujaran dalam bentuk lain. 
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Alat perekam korpu s yang digunakan adalah tape recorder dengan pita 
kaset ukuran C. 60 sebanyak 20 buah. 
1.4.2.3 	Teknik Pengolahan Data 
Data yang terkumpu! segera ditafsirkan dengan menggunakan seperangkat 
Jambang fonetis dan [onemis yang pada prinsipnya sarna dengan lambang­
lam bang international phonetic alphabets. Ujaran·ujaran yang terkumpul 
dalam ko rpus data diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. 
Prosedur analisis data yang dilakukan adalah schagai beriku!. 
a. 	 Pcnetaparf rnakna bentuk dan saluan yang tcrdapat dalam korpus untuk 
memudahkan pcneliti membaca dan memahami korpus dalam keperluan 
analisis. 
b. 	 Pentranskripsian data yang mencakup: 
1) penggunaan sistem lam bang tertentu; 
2) mengadakan pembuktian [onem , misalllya de ngan pasangan minimllm~ 
3) mengidentifikasikan bagian-bagian korpus yang rumit strukturnya dan 
sukar dideskripsikan; dan 
4) melacaki kesalahan at au ketidakmantapan struktur at au penyimpangan 
satuan bentuk daJam korpus. 
c. 	 Pemisahnn data yang dalam hal ini diadakan pemisahan bagian dari kala­
kata dan ujaran-ujaran dalam korpus sesuai dengan bagian-bagian yang 
berulang dan lllcnctapkan makna atau fungsi bentuk satuan yang sudah 
dapa l dilacaki. 
d . 	Pcngadaan klasifikasi dan perbandingan antara berbagai bentuk dalam 
korpus . Belltuk satllan yang mun!.:ui dalam korpus dikumpulkan dan di­
bandingkan, misalnya kata , frase, klausa , dan kalimat ; selanjutnya, di­
goiong-golongkan ke dalam kclompok-kelompok yang sejenis. 
e. 	 Pembuatan generalisasi bahasa Lampung, yaitu bentuk satuan dalam 
korpus yang sudah dikelompokkan secara struktural dan fungsional itu 
dibuat generalisasinya. Generalisasi ini jaJah tentaog fonologi , morfologi. 
dan sintaksis. 
f. 	 Pemeriksaan dan pengujian gencmlisasi,yailu generalisasi tcmang fono­
logi. O1orfologi , dan sintaksis dalam penelitian ini diperiksa dan dikaji 
dengan korpus yang ada dan jika perlu bersama informan untuk mernan· 
tapkan generalisasi itu. 
g. 	 Pcmbualan fo rmuiasi akhir dari generalisasi struktur bahasa Lampung. 
C.eneralisasi yang telah diperiksa dan dikaji kesahihannya akan difonnula­
sikan secara jelas supaya mudah dipahami sehingga tidak mcnimbulkan 
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salah tafsir . Hal-hal yang dipentingkan untuk membuat formulasi yang 

memadai adalah sebagai berikut. 

I) Setiap generalisasi dilengkapi dengan contoh-contoh. 

2) Konsistensi dalam penggunaan istilah dan konsep linguistik yang 

dipakai dalam setiap generalisasi . 
3) Generalisasi itu masing-masing dibuat secara sederhana. 
1.5 Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel dalam peneJitian ini masing-masing ditetapkan seba­
gai berikut. 
1.5.1 Populasi Pene6tian 
Populasi penelitian ini aualah ujaran-ujaran daJam bahasa Lampung . 
1.5.2 Sampel Pene6tian 
Sam pel dalam penelitian ini .dalah ujaran-ujaran bahasa Lampung dialek 
Menggala. Tim peneliti menetapkan Sampel ini dengan al3san sebagai berikut. 
I) lumlah penutur asli bahasa Lampung dialek Menggala diperkirakan Icbili 
banyak daripada penutur bahasa Lampung dialek-dialek yang lain. 
2) Bahasa Lampung dialek Menggala dipakai sebagai penunjang kebudayaan 
di samping sebagai alat kOInunikasi. 
3) Kemurnian bahasa Lampung dialek Menggala masih dapat dipertahankan 
daTi pengaruh transmigrasi . 
4) Bahasa Lampung dialok Menggala diharapbn dapat mewakili bah.sa 
Lampung secara UI1lUI1l . 
5) Keterbatasan waktu, dana . tenaga, dan fasilitas lainnya menyebabkan 
bahasa Lampung dialek Menggala dijadikan sampcl. 
Penutur asli bahasa Lampung dialek Menggala yang dijadikan informan 
sebanyak 20 orang. Syarat-syarat yang harus dipenuhi scbagai informan pe­

nelitian int adalah : 

a) penutur asli bah.sa Lampung dialek Menggala; 

b) pria atau wanita dewasa yang berusia 16 - 60 tahun ; 
c) tidak buta huruf ; 

d) hdak pernah lama meninggalkan daerah asal ; 

0) dapat berbahasa Indonesia dengan lancar; 

t) tidak mempunyai cacat bicara , misalnya gagap. peto , dan bindeng; 
g) m.mpunyai kesehatan yang baik ; 
h) tidak tcrlalu lama menggunakan bahasa lain secara terus-menerus; 
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i) bersikap terbuka, sabar, ramah, dan tidak emosional atau mudah te,­
singgung; serta 
j) bersedia menjadi inform an dan mempunyai cukup waktu untuk pene­
litian.ini . 
BAB II LATARBELAKANGSOSIALBUDAYA 
Hal-hal yang akan diuraikan dalarn Bab " ini adalah nama bahasa , wila­
yah pemakaian , jumlah penutur, bahasa tetangga , fungsi dan kedudukan , ra­
gam dialek geografis/sosial , sastra lisan, dan tradisi tulisan hahasa Lampung. 
2, I Nama Baha,a 
Bahasa yang ditetiti dinarnakan bahasa Lampung Menggala , baik oleh 
penuturnya rnaupun oleh yang bukan penuturnya. Asal-usul kata tampung, 
baik informasi dari informan maupun yang terdapat dalam Monogra/i Daerah 
Propinsi Lampung (Soepangat, 1977 : 10- 12) adalah sebogoi beriku!. 
3. 	Kata Lampung berasal dari kata To-la1lg, P 'o -hwang bcrdasarkan catatan 
musafir Cina yang pernah mengunjungi Indonesia pada ahad VII , yaitu 
I Tsing. Kata To-lallg. P'o-hwang merupakan salu kala yang dapal di­
tran,kripsikan ke dalanl kata Tulang Hawallg yang terlelak di daerah yang 
dialiri Sungai Tulang Bawang. Letak Tulang Bawang ini adalah eli daerah 
Menggala. Kabupaten Lampung Utara. 
Di 	 dalam Seminar Sejarah Lampung 1976 Hadikusuma mengemukaki:tn 
bahwa kata To-lang P'o-hlVallg itu dapat dieja atas kala-kata to <lalam 
bahasa Toraja berartj orang, sedangkan kata lang-P'n-hwang berarti Lam­
pungo To-Iang-P'n-hwang berarti 'orang Lampung' yang datang dari ncgcri 
Cina dalam abad ke-7 (Udin, 1981 :42). 
b. 	Teori lain berdasarkan Icgenda mengelllukakan bahwa kata Lampung 
berarti tcrapung di alas air fop het water dnjven). Penduduk Lampung 
subsuku Pubian masih percaya dengan mitos btthwa nenck l110yang mereka 
adalah Poyang Si Lampung Ratu Balan yang ll1enguasai daerah Lampung. 




c) Teori selanjutnya mcngemukakan bahwa asal-usul orang Lampung adalah 
dad legenda daerah Tapanuli sebagai berikul. Pada waktu gunung berapi 
mcietlls yang I1lcnyebabkan terjadinya Danau Toba di Tapanuli sekarang 
ada empal orang bersaudara berlayar dengan rakit untuk menyelamatkan 
diri daTi letusan gunung berapi itu. Salah seorang di antara keempat 
orang bcrsaudara yang bcrlayar itu bernama Ompung Silampanga yang 
terdamp:.H eli Krui . Kemudian ia naik ke daratan tinggi Belalau atau Skala 
Berak. Dari daratan tinggi inL ia ll1elihat daerah yang tcrhampar luas dan 
Illenawan hati. Oleh karcna perasaan kagum melihat daerah itu ia melle­
ri aklpltl kata Lampung. Kata Lampung dalam bahasa Tapanuli Kuno ber­
arti llias. helL mCllurut teori ini. kata Larnpung berasal daTi nama orang 
Tapanuli , yaitu Ompung Silampanga yang meneriakkan LalOpung! yang 
herarti "uas' . 
Sampai S311t ini kata Lampung dipakai o leh suku Lampung asH yang terdiri 
dari sub-subsuku Lall1pung. Bahkan, propinsinya pun dinamakan Propinsi 
Lampung. 
Kala menggala adalah nama suatu subsuku yang mendiami suatu daerah 
kccamatall yang hcrnama Menggala. Bahasa yang dipakai oleh subsuku Lam­
pung Menggala adalah diaJek L..ampung Menggala . 
2.2 Wilayah Pemakaian Bahasa Lampung Dialek Menggala 
Bahasa Lampllng <iialek Menggala adalah bahasa yang dipakai oleh pen­
dudukan yang linggaJ di Kecamalan Menggala, Kabupaten Lampung Utara, 
Propinsi Lampung. Ibu Kota Lampung Utara ad,llah Kota Bumi . 
Propinsi Lampung terdiri dari cmpat kabupaten/kota madya sebagai 
bcrikut. 
a. 	Kotamadya Tanjung Karang, Teluk Betung; ibu kotanya adalah Tanjung 
Karang- T ciuk !lelung dengan jumlah pcndudu k 468.410 orang. 
h. 	Kabupaten L1mpung Selatan dengan ibu kotanya Kalianda. lumlah pen­
dn<lukn ya 1_582.540 orang. 
c. 	Kahupaten Lampung Tengah dengan ibu kotany. Metro. lumlah pendu­
dllknya 1.690.920 orang. 
d_ Kabupalen Lampung Utara dengan ibu kotanya Kota Buni. lumlah pen­
duduknya 882.368 orang. 
Kabupaten Lampung Utara tcrdiri dari 24 kecamatan dcngan jumlah 
penduduk masing-masing. mellurut sensus lengkap 1980, adalah sebagai 
bcrikut. 
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a. 	 KCCamalan Pesisir ScIalan dcngao jumlah penduduk 22.447 orang, yang 
terdiri dari laki-laki 11.924 orang dan pcrempuan 10.523 orang. 
b. 	Kecamatan Pesisir Tengah dcngan jUl11lah penduduk 39.885 orang. yang 
lerdiri dari laki-Iaki 20.563 orang dan perempuon I ~.302 orang. 
c. 	 Kecamatan Pcsisir Ulnra dengan juml<.lh penduduk 16.963 orang, yang 
terdiri dad laki-laki 8.833 orang dan pcrcmpuan 8.130 orang. 
d. Kocamalan Balik Bukit dengon jumlDh pendllduk 22.374 orang, yang 
terdiri dari laki-Iaki t 1.798 orang dan perempu:m 10.576 orang. 
e. 	 Kecamalan Sumber Jaya dengan jumlah penduduk 5~.916 orang, yang 
lerdiri dari laki-Iaki 32.903 orang dan perempuan 27.013 orang. 
f. 	 Kecamalan Bukil Kemuling dengan jumlah penduduk .19.566 orang, yang 
terdiri alas laki-Iaki 20.495 orang dan perempuan 27.013 orang. 
g. 	 KeCa!nalan Kola Bum; dengan jumlah pendudllk 95 .925 orang, yang ler· 
diri dari laki-Iaki 49.207 orang dan perempuan 46.718 orang. 
h. Kecamalan 	Kasuy dengan jumlah pcnduduk 34.630 orang, yang lerdiri 
dari laki-Iaki 19.089 orang dan perempuan 15.565 orang. 
i. 	 Kecamalan 81ambangan Umpu dengan jumlah pendudllk 31.611 orang. 
yang lerdiri alas laki-Iaki 16 .089 orang dan perempuan 15.522 orang. 
j. 	Kecamalan Pakuan Ratu dengan jumlah penduduk II.n3 orang. yang 
lerdin dari laki-Iaki 5.949 orang d.n perempuan 6.024 orang. 
k. Kec.malan Mengg.la dengon jumlah pendllduk 46.937 orang. yang lerdiri 
dari I.ki-Iaki 24,097 orang dan perempuan 22.840 orang, 
I. 	 Keeamalan Mesuji lampung dengan jumlah penduduk 11.033 or.ng, yang 
terdiri dari laki-laki 5.747 orang dan pcrcmpuan 3.584 orang. 
m KeeaITlatan Tulang Bawang Udik dengan jUl11lah penduduk 39,942 orang, 
yang lerdiri dari laki-Iaki 20.794 orang dan perempu.n 20,065 orang, 
n. 	Keeamalan Tulang Bawang Tengah dengan jumlah penduduk 41.495 
orang, yang lerdiri dari laki-Iaki 21.350 orang dan perempuan 20.065 
orang. 
o. 	Kecamatan Bclalau dengan jumlah peududuk 47.444 orang. yang terdiri 
dari laki-Iaki 26.177 orang dan perempuan 21.267 orang, 
p. Kecamalan 	Tanjung Raja dengon jumlah pcnduduk 29.255 orang, yang 
lerdin dari laki-Iaki 15.750 orang dan perempuan 13.505 orang, 
q , Kecarnalan 	Abung Timur dengan jUITllah penduduk 39.891 orang, yang 
lerdiri dari laki-Iaki 20.989 orang dan perempUan 18.902 orang. 
f. 	 Kecamatan Abung Barat dengan jumlah pcnduduk 46.331 orang, yang 
lerdiri dari laki-Iaki 24.931 orang dan perempuan 21,940 orang, 
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s. 	KecJmalan Abung Selatan dengan jumlah penduduk 44.966 orang. yang 
terdiri dari laki-laki 22.9R4 orang dan perempuan 2 1.940 orang. 
\. 	 Kecamatan Sungkai Utara dengan jumlah pcnduduk 27.831 orang, yang 
terdiri dari laki-Iaki 14.4 17 o rang dan perempuan 13 .414 orang. 
u. 	Kc.;amatun SlIngkai Selatan dengan jumlah penduduk 34.853 orang, 
yang terdi ri dari laki-I,ki 18 .026 orang dan perempuan 16.827 orang. 
v. 	Kccamal;m Baradatu dengan jumlah penduduk 3 1.538 orang, yang terdiri 
dari laki-Iaki 20.95 9 orang dan perempuan 19.272 orang_ 
w. 	Kccamal an Bahuga dengan jumlah penduduk 3 1.538 orang, yang terdiri 
dari laki -Iaki 16.284 orang dan perempuan 15.254 orang. 
x. 	KCC 3matan Banjit dengan jumlah penduduk 25 .133 orang, yang terdiri 
dari laki-Iaki 13.233 orang dan perempuan 11.900 orang_ 
Kecamatan MCllggala tcrdiri dari empat marga, yaitu marga Buang Urnpu, 
Suang Hir, Buang Bulan Udik, dan Aji. Tiap-tiap marga mempunyai kepala 
adat yang dinamakan Penyimbang AdaL Batas wilayah Keeamatan Menggala 
adaloh : 
a. 	sebclah utara berbatas dengan Kecamatan Mesuji Lampung; 
b. 	sebclah sclatan berbat~ s dengan Kabupaten Lampung Tengah (Kecamatan 
Sepubik Mataram , Kccamatan Terbanggi Besar, Kecamatan Seputik Su­
raha ya, dan Kec: amatan SUkadana); 
c. 	sebclah timur berhatas dengan Laut lawn; dan 
d. sebelah barat berbal .. dengan Kecamatan Tulang Bawang Tengah. 
Scpcrti yang dikemukakan pada bagian 1.5.2 bahwa bahasa yang diteilti 
ini adal oh bahasa la mpung dialek Menggala yang dipakai oleh penduduk yang 
tinggal di Kel.:<l lllatan Mcnggala Kabupaten Lampung Utaca. Yang sesuai 
dengan populasi pcnelitian adalah ujaran-ujaran bahasa Lampung, sedangkan 
.~ampe l pcncli tian <ldalah ujaran-ujaran bahasa Lampung diaJek Menggala. 
23 Jumlah Penutur 
lumlah penutur asH bahasa Lampung dialek Menggala sukar ditentukan 
dcngan pash karena data yang pasti uotuk itu belum ada. Pencacahan berda­
sarkan bahasanya belum pernah dilakukan. Salah satu sumber data yang dija­
dikan pembahan yang dipercaya adalah statistik hasH pencilcahan lengkap 
sensus penduduk IQ80 yang dit erbitkan oleh Kantor Statistik Propinsi Lam­
pung ( Urnar. 1982:84, 94. dan 100) dapat dilihal di da1. m tabe1 sebagai 
herikut. 
14 
TABEL I PENDUDUK KECAMATAN MENGGALA 

LAMPUNG UTARA KELOMPOK UMUR LIMA TAHUN 

Nt,.; KelolDpok Umur Laki-Iald Perempuan Jumlah 
I. 0_ 4 3.840 3.678 7.018 
2. 5 ­ 9 3.907 3.607 7.514 
3. 10 - 14 3.148 2.879 6.027 
4. 15 - 19 2.255 2.263 4.518 
5. 20 - 24 1.882 2.272 4.154 
6. 25 - 29 1.913 2.179 4.092 
7. 30 ­ 34 1.530 1.503 3.033 
8. 35 - 39 1.672 1.460 3.132 
9. 40 ­ 44 1.436 933 2.369 
10. 45 - 49 876 656 1.534 
II. 50 ­ 54 73 1 505 1.236 
12. 55 - 59 303 230 533 
13. 60 - 64 304 294 598 
14. 6.5 - 69 114 130 244 
IS. 70 -74 85 115 200 
16. 75 + 99 135 235 
Jumlah 24.097 22.840 46.937 
2.4 	Bahasa Tetanga 
Bahasa-bahasa yang berdekatan (bertetangga) biasanya saling mempenga­
ruhi. Karena itu scmua bahasa yang berdekatan dengan bahasa Lampung dia· 
lek Mengga1a (dialek 0 atau au) perlu di kemukakan. Bahasa yang bertetang­
ga dengan bah..a Lampung elialek Menggala adalah bahasa Lampung Bela­
lau (dialek aJ, bah..a Day. Muaradua Oku, bahasa Komering martapur•. 
Komering llir, dan bahasa lombak . 
2.S Fungo; dan Kedudukan Bah.... Lampung Dialek Mengala 
Bahasa Lampung dialek Menggala yang selanjutnya disebut bahasa Lam­
pung saja dipakai sebagai bahasa pergaulan dalam masyarakat Menggala. Ko­
munikasi antarkeluarga menggunakan bahasa itu ; begitu pula komunikasi 
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yang dilakukan di pasar-pasar atau kalangan dan dalam upacara adat/kelu. 
arga, misalnya upacara pengajian pengkhitanan, kematian, pernikahan/per­
kawinan dalam suatu daerah Menggala. Demikian juga, bahasa Larnpung 
dipakai sebagai bahasa pengantar dalam khotbah-khotbah dan di sekolalt 
dasar kelas-kelas rendah. Akan tetapi . pada upacara perkawinan orang Lam­
pung dengan orang di luaf suku Lampung dipakai bahasa Indonesia. 
Di kantor-kantor pemerintahan dan sekolah-sekolah dalam suasana yang 
tidak resmi dipakai bahasa Lampung oleh m3syarakal Lampung. Para guru 
sekolah, karyawan, dan pejabat-pejabat di daerah Menggala yang berasal 
daTi daerah lain memakai bahasa Indonesia dalam suasana resmi, tetapi da­
lam suasana yang tidak resmi mereka pun berkomunikasi dellgan bahasa 
Lampung. Bahasa pongantar di sekolah adalah bahasa Indonesia , tetapi pada 
kelas-kelas pennuJaan -- dari kelas 1 sampai dengan kelas 3 - sekolah dasar 
sering pula guru yang berasa! dari daerah Mcnggaln memakai bahasa Lampung 
dalam menyajikan peiajaran. maksudnya, ul1tuk meningkatkan inleraksi 
belajar-mengajar _ 
Orang Lampung Menggala yang tinggal di luar daerah Menggala menggu­
nakan bahasa Lampung dialek Menggala dalam pergaulan antarrnereka , 
tetapi mereka berkornunikasi dengan orang-orang yang bukan berasal dari 
daerah Lampung Menggala memakai bahasa Indonesia, 
Masyarakat Menggala dalam berkomunikasi dengan pejabat pernerintah, 
rnenggun'akan bahasa Indonesia. tetapi daJam suasana yang tidak resmi dan! 
atau kebetulan pejabat itu berasal dari daerah Lampung Menggala .! mereka 
memakai bahasa Lampung dialek Menggala. 
2.6 	Ragam Dialek GeograflS/Sosial 
Bahasa Lampung berdasarkan ucapaunya terbagi mcnjadi dua dialek se­
bagal berikut. 

I) Bahasa Lampung dialek a adalah dialek yang pada umumnya memakai 

kata-kata yang berakhir dengan "3" digolongkan ke dalam dialek Be· 
lalau. 
2) Bahasa tampung dialek 0 atau ou adalah dialek yang pada ulllumnya 
memakai kata-kata yang bcrakhir dengan 0 atall ou digolongkan kc 
dalam walek Abung (Udin, 1981 : 72). Perbedaan kedua dialek itu dapat 
dilihat dalam contoh-contoh sebagai berikut. 
DiIllek Belalau (a) DiIllek Abung (u a/au ou) Bahasa Indollesia 
hina inou 'hina' 
Iwga agou 'mau' 
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cawa catVou 	 'kata' 
Cina Cinou 'Cina' 
dija " dijo 'sini' 
nuju nujou 'menuju' 
radu ;adou 'sudah' 
pira piivu 'berapa 
;amji ramjou 'kita ioi' 
/upa /uppau 'Iupa' 
penyana pengasou 'perkiraan' 
barita bUilOU ~dia ' 
ya you 'dia' 
je/rna jbnou 'orang' 
Pad. Bagian 1.1.1 disebutkan bahwa yang tcrmasuk bahasa Lampung 
adalah ; 
a. 	 tampung Pesisir yang terdiri dari Komering, Krui, Southeren, dan Pubian 
secta 
b. 	 Lampung Abung yang terdiri daTi Abung dan "Menggala. 
Selanjutnya, dijelaskan pula di dalam Peta Bah=-baha.sa <Ii Indonesia bahwa 
bahasa-bahasa daerah Lampung, yaitu bahasa Melayu, bahasa L'lmpung. 
Bahasa Melayu Pcrtengahan, bahasa Jawa, dan bahasa Sunda. 
Di dalam bahasa Lampung tiuak dikenal tingkaHingkat bahasa. Maksud­
nya, oi dalam bahasa Lampung tidak ada perbedaan pemakaian bahasa me­
nurut kelas masyarakat. sepcrti dalam bahasa Jawa. 
Orang yang Icbih muda berbicara dcngan orang yang Icbih tua ll1emakai 
kosa kata dan nada bahasa yang Jebih halus daripada kosa kata dan nada ba­
hasa yang dipakainya waktu berbicara dengan orang yang sebaya atau orang 
yang lebih muda. Kenyataan ini dapat dikctahui da ri pemakaian kat a ganti 
orang. misainya ekam dan puskam 'kami ' , Lkam dipakai waktu bcrbicara 
dengan orang yang scbaya atau Icbill muda , tetari puskam dipakai waktu 
bcrbicara c.1engan orang yang Icbih tua atau orang yang dihormati. Udin 
(1978: 74) menyatak.n scbagai bcrikut. 
Bahasa Lampung tidak seperti hahasa Jawa yang mempunyai tingkat­
tingkat perbedaan dalam pcmakaian b.ah<lsa . Ictapi ia sepcrti bahasa Uf'o 
landa hanya cukup mcngganti kata gailli or~lIlg. jik~1 berbicara terhadap 
yang muda dengan yang muda , y"ng muda dcngan yang (Ua. atall yang 




Orang lampung yang berpendidikan cenderung memakai kata·kata bahasa 
Indonesia daJarn mengadakan komunikasi secara umuln, misalnya di kota­
kota dan tempat·tempat tertentu. Itulah yang menyebabkan bahasa lal1lpung 
yang dipakai oleh orang terpelajar agak berbeda dengan bahasa ,--"'"pung 
yang dipakai oleh orang Lampung biasa. 
2.7 Sastnl Lisan 
Daerah lampung kaya ak an kesu sastraan; sama halnya dengan daerah· 
daerah lainnya di Sumatra. Akan telapi , sepanjang yang dapat diketahui 
bahwa sastea tampons ito pada umurnnya masih merupakan sastra lisan ; 
namun, sudah ada juga yang ditulis di dalam buku atau dibukukan, misalnya 
di dalam Adat lstiadat Daerah Lampung (I978) dan Cerita Rakyat Daerah 
Lampung (Mite dan Legende) (1979) . 
SaSUa Lampung sebagai sastra daerah merupakan sastra tradisional yang 
bersifat milik bersama dan tanpa pengarang (anonim). 
Jenis-jenis sastra lisan Lampung adalah : 
a. 	 bahasa rakyat; yaitu jappei'jappei/bacoan/ilmow, yang dalam bahasa In· 
donesia dinarnakan mantra; 
b . ungkapan tradisional ; yaitu pribahasa dan pepatah ; 
c. 	 bahasa kias; yaitu bahasa ajakan yang dipakai dalam acara begawei 'pcsta ' ; 
d. puisi rakyat; yaitu bandung atau pattun; dan 
e, 	 centa prosa rakyat. 
Jenis sastra lisan yang dikemukakan di sini adalah puisi rakyat dan cerita 
prosa rakyat. Puisi rakyat yang ada di daerah lampung adalah pattun 'pan· 
tun'. Panturl' ini masih hidup dalam masyarakat Lampung, baik di kalangan 
muda-l11~di dalarn percintaan maupun di kalangan orang dewasa dalam cara­
cara adat. 
Cara menyampaikan pantun ada dua macam; yang pertama dinamakan 
pisaan dan yang kedu<l dinamakan bandung atau pantun bersahut. Pisaan 
ad alah cara penyampaian. pantun yang berbait-bait dengan dilagukan dan 
dapat diiringi dengan gi tar (instrumen). Pisaan pada umumnya dilakuJ<.an 
oleh seorang pemuda untuk mengajuk atau merayu hati gadis pujaannya. 
Pantun bersahut adalah cara penyampaian pantun secara langsung tanpa 
diiringi oleh instrumcn (gitar). PiStIllI! dan pattun bersahut berbeda dalam 
lagu dan suaSana penyarnpaiannya. Lagu dalam pistIlln lebih beralun dan 
menyahdukan . scdangkan berbandung atau berpantun bersahut sama dengan 
orang berpantun biasa. Berikut ini diberikan contoh pisaan dalam sastr3 
lisan lampung. 
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Kuhekas manuk lum* 

male latlar agow mtlnang. 

Kedo laltaran urik 







ngblOwktn dayung saksang. 

Walau karem di lower 

nerak mak jalie eiwang. 

Mi!jEng di pillggir baba, 

lIuttun ulun tt!/iyew. 

Sapow liwal kusambat 

nyak ngulih-ulih nikew. 

'Kul cpas ayalll kedl 

tidak mengira <lkan menang. 

Mana harapan hidup 





menlakai dayung sarang labah-labah . 

Wa\aupun karam di laut 

pasti tidak jadi tangis.' 

'Duduk di tepi jalan raya 

menonton orang lalu. 

Siapa lewat kuhadan~ 

saya menanya-nanyakan cngknu ~ 

Berikut ini diberikan pula contoh bandung 'pantun bersahut ' ytlng uilakukan 
oleh muda-mudi lampung. 
l "lki-lak i : 
Matei [wlik mow kitik 
kok pantai nagui cli wai. 
Matd IWlik mow adik 
kok Ilgacahken mengallai. 
Pcn.:n lpuan : 
Nallbll cambai !letangkai 
ngidikkung Ji 11111 tuJung. 
Walau !lik ew mak npdai 
kultarap Ily ak begaltlmg. 
I .. lki-laki : 
Kipas mas kipas pulas 
kipas buluflg teiJak l'W. 
Serotus lima be/as 
pagun mliiallg di Ilik ew. 
Pcrcmpuall : 
/ ,{'men ago1\' besahhing 
k ok tattL~v tiwas l1y ak I/OW. 
Nik (.wmas gerncfit1ing 
ny ak timah batnw ja/low . 
'AI <l llgkah ked ,\ engkau itik 
[l' \:.I il p;01<.1<Ii br rt ll" ng tii air. 
\1asil! k ~c il l.' n gk au adik 
t(' lah mempcn nai ltk an j ('j ~: k:.l . · 
'M l' lIanUI1I sirih SC I angkui 
I lIc nj ~Il '1I k l: lntlll sUl1g:t i. 
Wal;lII p li ll I.' ngkau tida k setuju 
kuhara p saya bcrgil ntung.' 
'Kipas mas kipas hl' lIang ranli 

k ipas U;HII I telllb;;ka u. 

Seratus liJ1la bc\as 

m;Jsi h IClap kl.' !11 ba 1i pa l..b llHl .' 

'J1ka ilkan bersaing 

t clah P~l S l i IIJ ll ~:iIl ah saya ni. 

Fngbu CIlUl , gl' IIH: rj ll ~ iIl~ 

s;lya lilllah balu j:ila.' 
19 

Cerita rakyat Lampung ada yang panjang ada yang pendek. Pada umum· 
nya orang tua-tua y'.I1lg hapal dengan cerita prosa rakyat Lampung, tetapi 
orang muua-muda tidak . 
Cedla rakyat Lampung mengandung bennacam-macam isi, misalnya berisi 
pcndidikan , a~al·usul kejadian alam. sun teladan, kepahlawanan, kemanusia­
an , kebenaran, kec erdasan , dan dongeng binatang. 
Ccrita rakyat L1mpung ada yang disusun dalam bentuk puisi, yaitu syair 
dan pantun. Misalnya, Raden Jambat Hangkiral. CerHa rakyal Lampung da­
lam bentuk prosa, misalnya Cen'(a Anak D%m, Centa Si Pahit Lidah, Do­
Ilgeng PI/yuh dan Kerball, Dongellg Merak dan Gagak. 
Scla;n dari bentuk sastra itu ada pula seni drama (tonil) misalnya Raden 
Jambal dan Tabul. 
2.8 Tradisi Sas!ra Tulisa!! 
Orang Lampung mcmpunyai tulisan tradisional yang disebut "Ak.sara 
Lampung". Mengena; aksara Lampung ini l\azaruddin (1978;77) mcnyata­
kan sebagai bcrikuL 
Aks3ra Lampung tidak t>egitu jauh berbeda dan ak sa ra-aksara dacrah di 
luar Jawa. Para ahli berpendapat bahwa aksara in! berasal ,d aTi perkem­
bangan ak sara 'devanagar;' yang lengkapnya disebut 'Dewdall Deva Na­
gari' daTi India , . 
Ak sara Lampung llla5uk d; daerab Sumatra (Selatan) adalab daTi zaman ke­
jayaan Sriwijaya (700 - l2oo).... aksara ini banyak persamaannya dengan 
aksara daerah tl i luar Pulau Jawa. Akan !etapi, oleh karena ia ada kelainan 
benlUk dan 'untuk selmgian keei1 orang-orang di daerah pedalaman masih 
ada yang memakainya, kita sebut "aksara Lampung" atau dalam bahasa 
duerah kelabai sural Lampung 'ibu surat Lampung' . 
Aksara Lampung disebut juga Ka-Ga-Nga. Umumnya dipakai dalam sural­
Illcnyurat yang bersifat p[ibadi oleh masyarakat Lampung pada masa yang 
silam. Sekarang ini ak sa ra Lal11pungjarang dipergunakan oleh orang tampung 
yang menguasai tulisan Utin. Dalam surat-menyurat orang Lampung sekarang 
menggunakan h<Jhasa Lampung dengan tulisan Latin. Aksara Lampung ber­
dasarkan masa penggunaannya digolongkan atas 2 macam , yaitu aksara lama 
dan aksara bam. 
BAB 11/ FONOLOGI 
Salah sail! bagi<ln ,b ri struktur ha h3sa L Hllpung (ldalah struk tu l fOIl Il I()gi. 
L3:..I h ini diguTlakan untuk IlIclll t ri k sJ Slfukt llr f(l llologi Ittl . }'onui(l g,i llI l' lllhi ­
L:~lrakan bUIlYl bahasiJ dan fon cllI (bull yi y:w g tbpat llleVlbedak :lO 'Ul ij. 
Sl'r~ rti yang dipJparb n dalam bah pl.' lIdaltu luan . slruktu f ronol(1 g.i ba ll;l ~a 
Lampung dipcrikan meLilui metode d c-~k ri pllr. Teknik :1I1ali sls y;.ng diglln~l­
bn scbagian besar dida !>a rkan kepadi.J Ick nlk yJng dilerapk an S:!111SlI ri ( I tJ7()) , 
Tek nik i lli scrasi de ll g~1l kcran g.ka (eori Y;Jllg {bikuti da lam p!! lIl'l itian illi da1l 
dibuat alas dasar [}uku-huku karJn gan lin g,uls (ilnww3n dala lll bidaIlg Ii­
nguistik) seperli L Kenneth Pikt!. Brrn:IHl Bloch . George l. Tr:Jger. dan 11./\. 
Gles() n. ( ara pCnJeria lt tala hunyi cian rata fonem UJI<l1ll Sclllll:L buku 1[LI se· 
derhana uan ringka!S dan di nnggnp nW11l pun yal kClI1an-ipuan IllengungkJpkan 
scbagian bcsar [ala hUll yi d:m lata fon cm b:l hasa Lampung, Tambnha n pub. 
Ja lam huku il ll, Salll sur i mClllpergun ~l kall contoh·(;ontoh yan g Liiungk at dari 
bcrbagai b:lhasa dacr~h yang lcrscba r tli Nusanlara. 
Ui samping buku· buku itt! dipedolllClll1 pula pendeblClll Y;III P uiL clapk: 111 
olch tim penclili struktm bah;!s;! Musl dan StrUklllr bahasa Ra \\,~l s . st:pcr1i 
y~lll ~ diularakan dal:t m huk u iaporan penelitian yang llla s ill ~- lllasill !! herjuull [ 
"SLruktu r Bahasa Rawasl' (1 9.ROI dan "Struklur Bahasa Musi" ( 19ti.2 ), ~e rl :1 
buku yang dituHs H.C , Tarigan (197ti). 
Bias:lIlya bUllyi hahas;llbn fonem dituhskan dengan ~ l! pel a ngk:.J1 IIUfUr dan 
lambang tcrt cntu. Untuk I1lcnuli sk:lIl hunyi Jan foncll1 baha sJ Lampulig di !~\1­
nak'ln huruf dan iarnbang ~Ibja d fonc tik IIlternasional alC:lu international pho­
Il£' fjc alphabet y~lng sering disingkal dengan IPA. Abjad itu di , ~s\lJikan de­
Ilgan situasi dan kond isi sClcrnpal s~rta fa silitas yang ada dalalll jangk3uan 
tilll . Sejauh llIu ngkin hurut" dan hll nbang bunyi dan foncrn yang digllll;lbll 
discsuaikan dengan IlUrul" J~ln lambang y:'lIl g te rdapat PJda mesin lik hia!<>:t . 
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Mi saln ya, untu k lllclanlbangkan ;e/ dipakai huruf e dengan tanda apostrof 
di atJSIlya. Bunyi halnbat-gl otal uilamba ngkan denga.n tanda tan ya I?J . 
OaJam label dl baw;Jh ini disajikan semua huruf dan Jambang ya ng digunakan. 
TABEL 2 LAMBANG BUNY! BAHASA LAMPUNG 
, 
Arti 
Lam- C Oil 1011 Lam-Contoh dalam Co ntoh Contoh Arti dalam 
being Ba hasaEjaan bang EjaanTrJn skripsi Transkripsi Bah~sa 
Indone-BUllY! Biasu Bu .nyi Biasa Fonelik Indonesia Fonclik 
sia. 
i. hidung 11dung nayah n:yahiiu~ mallal 
I putiq pu : ti? huru ng I JaJiq Ja:Jiq daki 
e: meneng me:nery d iam c ceteu ce:tew cOllloh 
e areng. hitam j ja? a:rc~ pq dari 
a: I tlngen angina: ')cn n nye­ ne :ne? nyamuk 
nyeq 
a andaq pulihanda '! yakiny ya:kin Y<lkin 
u. kuku( ku :ku! kaki k kedo ke:do : mana 
u a:kuq .mbil gakuCJ geto? getoq didik 
0 : 3pa rapo rah rah"po darah 
a a:do? nama.dog areng a: reI) hitamD 
?b be :ka ?bekoq bengkak manoq ma :no? ayam 
p bpail la.pah ey jalan hijai bi:jey biji 
III l11ejeng duduk ey guneiIll t' :j~ ll~ gu:ney karung 
w w,l\vai wa :wily ayindah wawai wa:way indah 
l (tlWel lu~wel IUIUI oy apai a:poy upi 
da:raq ow d I d::Jraq darat kikiw ki :klw kikir 
ows ",dep sr:rcp jarum cobeu co: bew l:oba 
I. ewz;d\:~ 1 1 zak.a l tek e ll 7.. il k" . te:kew dapur 
II awIl;HI~oi na: lJoy [bere nan~ nga u ~au in snng 
r rewei owr~ : wcy dllTi pirou pi:row bcrapa 
Se~i.l I ; 1 (U ll l'lis. hUllyi hahasa dal am bJhasa Lanlpung dibagi ,Has dU;J ke­
lumpok . yaitll vokoi d dan kontoid. Kedua ke lompok hun)'i bahas:l ini di · 
pL' rikan ct i haw:Jh jill. 
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3.1 Vokoid Bahasa Lampung 
Yang dimaksud dengan vokoid dalam hu bungan ini bcrdasarkan pcndapat 
Samsuri (1976 :20) adalah sebagai berikut. 
Bunyi yang pengucapannya jalan da1am mulut tidak terhalang sehingga , 
arus udara dapat mengaJir dari paru-paru kc bibir dan kcluar lanpa di­
hambat, tanpa harus melalui lubang sempit , tanpa {iipindahkan dari g:lris 
tengah pada aJurnya, dan tanpa menyebabkan alat-alat supra glotal scbuah 
pun bergetar; biasanya bcrsuara, {elapi tidak seIatu harus demikian . 
. Dalam bahasa Lampung diidentifikasikan dua kelas buah vokoid , yakni 
Ii:], Ii], [a:]. (a], Ie:]. Ie], Ie: ]. (e], [u: ), [u], (0:], [0]. Semua vokoid 
ini merupakan bunyi bersuara , dalam pengcrtian bahwa daJam proses pengu ­
capannya, seJaput suara bergetar. 
3.1.1 Pemerian Vokoid 8;,hasa Lampllllg 
Pemerian vokoid bahasa Lampung dibuat atas dasar gejala scbaga i berikut. 
a. Tinggi re1atiflidah: tinggi , scd"ng. dan rendall. 
b. Bagi.n lidah yang diangkut: depan. tC'igab. dan belakang. 
c. Panjang relatif pada waktu pengucap.n : panjang dan pendek . 
Dcngan demikian ,seliap vokoid itu diperiJra n scbagai berikut. 
[i: 1 adalah vokoid panjang. depall, dan. inggi. 
liJ ,dalah vokoid pendck. depan, dan tinggi. 
fa :I adaiah vokoid p.mjang, tengah, dan rcnuah . 
fal aUI:.I1;1h vokoid pendck , tcngah, dan renda!1. 
le: J adalah vokoid panjang, depan, dan sedang. 
Ic] adalah vokoid pendek, dopan . dan sedang. 
[e: 1 adalah vokoid panjang, [engah, dan sedang. 
ICI adalah vnkoid pendek , tengah. dan sedang. 
[u :1 adalah vokoid panjang , hcJakang. dan tinggL 
I u J adalah vnkoid pendck . belakang. dan tinggi. 
[o:J adalah vokoid pa nj"ng. bel.k.ng, dan rendal l. 
[0 J .dalal) vokoid pendek, bclakang, dan rendall. 
Dari pcmerian yang dibcrikan di at:Js dapal dipcrhalikun hahwa setiap 
vokoid bahasa Lam pung mCllliliki cirinya sCIJdiri dan ciri itll ..bpat diamuti 
melalui indra . Lebih lanjut. ciri-ciri Ill<lsing-masing vokoid itu disaj ikan 
di da!am tabel di bawah inL Tand~ + oalam tahel menyatabn bah.wa ciri 
itu ada , scdangkan tanda - menyatakan bahwa dri itu tid"lk ada . 
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TABEL 3 ORI V(I(OID BAHASA LAMPUNG 

~dCiri i : i a: a e: e e: e u: u 0: 0 
Tinggi + + _. - - - -
- + + -­ -
Sedang 
-
- - - + + + + - - -
Rendah 
-
- + + - - - - - - + + 
Depan + + - - + + - - - - - -
Tengah 
-





- - - -
-
- + + + + 
Panjang + - + - + - + - + 
- + -
Pendek 
- + - + - + - + - + - + 
lintuk mempc~elas pemerian vokoid bahasa Lampung, diberikan di bawah 
ini bag;Jn ya ng mcnggamb:Jrkan cara mengucapkan masing-masing anggota 
dalam kelompok vokoid itll . 
BAGAN I CARA PENGUCAPAN V<J<OID BAHASA LAMPUNG 























3.1.2 Distribusi Vokoid 
Sebuah vokoid mungk in terdapat pada kedudukan awaJ, yai tu pada per­
Illulaan kala atau pad" kedudub.n l~l\gah, yaknj di antara dua bunyi dalam 
s:Jlli kata alau pad~1 kcdudukan akhir, yaitu pada akhir kata. Tabel d. bawah 
ini menulljukkan diSlribusi vokoid bahasa Lampung, yak ni kedudukan yang 






diberikan contoh kali) dasar bahasa Lampung yang ditulis secara fonetik. t e­
tapi kurung siku ([... ]) tidak digunakan lagi untuk mengurung tulisan fonetik 
itu detni kesederhanaan . 
TABEL 4 D1STRlBUSI V(1(OID 
Kedudukan 
I Vokoid TengahAwal Akhir 
, 
' . ja:ni : 9i :nemdug 
'jari''rninum ''hidung' 








bo.:la a:sewa: sa :Igl 
'bola''anjing' 'aeang' 
jende:la :a:ku? wa :ka? 
'jendela':akar''amhil' 





e e: bat gc : toh -
'hebat' 'getah' 
-
-e: kam le :bo 
'aku' 'hilir' 
-e ember ke : n~ 




















em bay re:way -
'nenek' 'dud ' 
-
u: u:ru!l mu :ley -
, 'kisik' 'gadis' 
-
u:lew bu :lu.IJ -
'.kepala ' 'daun' 
-









0 o:bat do :so pa :lo : 
'cbat' :dosa' 'palu' 
O:IO? bo:ho je:mo : 
'otak' 'buaya' 'orang' 







Sebagal ke'impulan yang menyangkut di'tribusi vokoid baha,a Lampung 
dikemukakan hal·hal ,ebagai beriku!. 
a) Vokoid Ii:) terdapat pada 'emua kedudukan . 
b) Vokoid [iJ terdapat hanya pada kedudukan awal dan 'engah. 
e) Vokoid [a : I terdapat pada ,emua kedudukan. 
d) Vokoid [a) terdapat hanya pada kedudukan awal dan tengah . 
e) Vokoid Ie:) terdapal hanya pad a kedudukan awal dan tengah. 
f) Vokoid [e) terdapat hanya pada kedudukan awal dan tengah. 
g) Vokoid [e:J lerdapat hanya pada kedudukan awal dan tengah. 
h) Vokoid [eJ terdapal hanya pad a kedudukan awal dan tengah. 
i) Vokoid [u :) lerdapat hanya pada kedudukan awal dan tengah . 
j) Vokoid [u] terdapat hanya pada kedudukan awal dan tengah. 
k) Vokoid [0:) terdapat pada ,emua kedudukan. 




Selaln vokoid yang dinyatakan di atas, di dalam bahasa Lal1lptlng ada se­
macam bunyi yang dapat digolongkan vokoid yang lazim dinamakan diftong. 
Diftong biasanya diucapkan sebagai perpaduan dua huah vokoid ; satu di 
antaranya menjadi pusat silabik, Dalam bahasa lampung hunyi luncur ternya­
ta ada juga yang silabik Pada dasarnya bunyi luncur seperti ini adalah semi­
vokoid, tetapi dalam bahasa Indonesia ·ada juga yang Illerllpakan vokoid pe· 
nuh. HasH anal isis rnembuktikan bahwa diftong bahasa Lampung memiliki 
semua ciri vokoid. Oleh karena itu, bunyi itu dianggap sebagai hunyi yang 
termasuk ke dalam golongan vokoid. Dapat pula ditambahkan kenyataan 
dalam bahasa Lampung bahwa setiap vokoid kerap kali terdengar diueapkan 
dengan diawali atau diiringi bunyi lunellr (glide) sehingga bunyi itu beruhah 
menjadi sejenis diftong. Misalnya, kata niku 'engkau' sering pula diucapkan 
[ni:kewJ oleh sebagian penutur asli bahasa Lampung, terutalll3 mereka yang 
rnenggunak.n dialek Menggala . 
Diftong bahasa Larnpung dapat dibagi atas tiga kelompok, yait\l diftong 
maju (fronting diphthong), diftong IIlllndur (retracting diphthong), dan 
diftong sentral (celllral diphthong). Pcmeri:.tn m3sing-masing kclompok dif­
tong itu diperikan secara ringkas dengan menggunakan bagan. 
3.2.1 Diflong Maju 
Uiftong maju diungkapkan dengan vokal ,Uabik [aj, [oJ. [u], [eJ. atau 
[eJ bersama luneuran yang menuju . [il. Gerakan dari bunyi silabik ke bllnyi 
luncuran mengarah ke alas dan ke depan . 
Dalam hahas. Lampung ada lima diftong maju, yaitu ray], ley], ley ], 
[uy] , dan [oyJ. Bagaim.na terbentuknya diftong maju itu dilukiskan dalam 
bagan di bawah ini. 





3.2.2 Diflong Mundur 
Diftong mundur dibentuk dengan vokoid silabik [a], [oJ . [eJ, [oj atau 
[iJ hersama deng"n luneuran menuju bunyi ju/. Gcrakan dari vokoid silabik 
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menuju bunyi nonsiJabik itu membentuk bunyi luncur yang mengarah ke 
atas uan ke belakang. Oalam bahasa Lampung terdapat lima diftong mundur, 
yailu lawl , [ow], [ew], [ew], dan [iw]. Dalam bagan berikut ini pemben· 
tuk diftong mundur itu digam barkan . 
BAGAN 3 DIFTONG MUNDUR 
3.2.3 Distribusi Diftong Bahasa lampWlg 
Sarna halnya seperti vokoid, ctiftong mungkin saja dapat menempati ke · 
dudukan awal, alau kedudukan tengah, atau kedudukan akhir dal.m.kata. 
Dalam tabel di bawall ini disajikan kata-kata dasar bahasa Lampung yang me· 
ngandung uosue diftong untuk memperlihatkan distribusi diftong itu. 
























































Dari label di atas ditarik hcberapa kesimpulan mengenai distrihusi diftong 
bahasa Lampung scbagai hcrikut. 
<l. SClllua diftong bahasa tampung terdapat pada kedudukan akhir kala 
dasar. 
b. Diftong bahasa Lampung tidak terdapa. pada kedudukan aw.1 da n tengah 
kata dasar. 
3.3 Kontoid 
Pembahasan mengenai kontoid meng~u,;u kepada (Samsuri, 1976 : 20) 
"bunyi yang bagi pengucapannya arus udara dihambat S31ll a sekali 
oleh pcnutupan larinks atau jalan di mulu(, ata u dipaksa melalui lub:mg 
selll pit , atau dipindahkan dari garis tcngah pad a alurnya mclalui lubang 
la.eral, atau men yebabkan bergetarnya salah satu alal-alat slipragiotal." 
Dari analisis diidcntifikasikan konloid bahasa Indonesia sejumluh 25 buah. 
yaiIU [pl, [p],[b], [tJ,[t], [dJ, [k],[k], [g], .[rJ,(?], [?[. [hI. [S[,[l], [e J . 
UJ , [rJ. [mJ, In). [Ii], [I)J , [lJ , [wJ , [yJ . Pemerian masing-masing kontoid 
itu sc rla distribusinya ualam katll disajikan di hawah ini. 
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3.3.1 Pemerian Kontoid Bahasa Lampung 
Varia bel yang digunakan untuk memerikan kontoid bahasa lampung teT­
Iihat dalam : 
a. 	cara pengucapan; hambat. geser, desis, afrikatif, nasal , lateral, tegar, dan 
semivokoid; 
b, 	 daerah artikulasi: bUabial, dental, alveolar , alveo-palatal, velar, dan gIotal; 
serta 
c. 	 kegiatan larinks: bersuara atau takbersuara . 
Selaln varia bel-varia bel itu, digunakan pula variabel lain, yaitu keadaan 
pada waktu akhir pengucapan: lepas dBepas secara mendadak, tak dilepas, 
dan diJepas secara perlahan-Iahan . Variabel terakhir ini digunakan bagi peme­
rian bunyi ham bat. 
[p] adalah bunyi hambat bilabial tak bersuara yang Iepas. 
[pI adalah bunyi hambat bilabial tak bersuara yang tak lepas. 

Ib] adalah bunyi hombat bilabial bersuara yang lepas. 

It] adalah buny; hambat alveolar tak bersuara yang lepas. 

It] adalah buny; hambat alveolar tak bersuara yang lak Jepas. 

Id] adalah bunyi hambat alveolar bersuara yang lepas. 

Ik] adalah buny; hambat vclar lak bersuara yang lepas. 

[k] adalah bunyi hambat velar tak bersuara yang lak lepas. 

Ig] adalah bunyi hambat velar bersuara yang lepas . 

p] adalah bunyi hambat gIotal tak bersuara yang lepas. 

[oJ adalah bunyi hambat glota] tak bersuara yang tak lepas, 

Ih] adalah buny; geser glotal tak bersu ara . 

[sl adalah buyni des;s alveolar tak bersuara. 

Iz] adalah bunyi geser alveolar bersuara . 

le} adalah bunyi afrikatif alveo-palatal tak bersuara. 
OJ 	 adalah bunyi afrikatifalveo·palataJ bersuara. 
[r} 	adalah bunyi geser velar bersuara. 
Ir] adalah buny; geser alvco·palatal bersuara , 
[m] adalah bunyi nasal bilabial bersu.ra, 
[nJ adalah bunyi nasal alveolar bersuara. 
InJ adalah bunyi nasal alveo-palalal bersuara. 
to} adalah bunyi nasal velar bt:rsuara. 

[II adalah bunyi lateral alveolar bersuara. 

[w J adalah bunyi semivokoid bilabial hersuara , 






Bunyi getar alveolar bersuara /r/ jarang sekali digunakan dalam bahasa 
larnpung. 
Seliap anggola konloid bahasa tampung mempunyai ciri sendiri. Ciri· 
ciri setiip' konloid bahasa tampung yang dapal diamali diperlihalkan dalam 
Tabel 76 di bawah ini. Tanda + di dalarn label menyalak.n adany. ciri yang 
























TABEL 6 CIRJ KONTOID BAHASA LAMPUNG 
p p b I t d k k g r ? ? h s z c j m n n n w y 
+ + + +.­
+ + + + + + + + + 
+ + 
+ + + + 
+ + + 
+ + + + + + + + + + + 




+ + + + 
+ 
+ + 
+ + + + + + + + + + + + + + 
+ + + + + + + + + + + 
+ + + + + + + + + + + + + + + + + + + + 
+ - - + + + 
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Selanjutnya, bagaimana cara masing-masing kontoid itu diucapkan ditulljuk­
kan dengan bagan di bawah ini. Di dalam bagan itu setiap kontoid mendapat 
nama menurut daerah artikulasi dan cara pengucapannya. Pemerian secara 
verbal, pe(l1etaan daJam tabel, dan penjelasan lewat bagan itu dillarapkan 
mampu memberikan keterangan yang jeJas mengenai kontoid bahasa lam­
pung. 
BAGAN 4 CARA PENGUCAP AN KONTOID BAHASA LAMPUNG 



















































Kelerangan: 	 L lepas TL lak lepas 
B bersuara TB lak bersllara 
3.3.2 OislnDusi Konloid Bahasa lampung 
Dalam kat a sebuah konloid dapat menempali kedudukan awal , keduduk­
an lengah, alau kedudukan akhir. (Sebuah kontoid mungkin terdapal pada 
semua kedudukan, dua kedudukan, arau satu kedudukan saja). 
Dalam tabel di bawah ini dapal ditilik dislribusi seliap kontoid bahasa 
Lampung. Kala-kala yang lerpakai sebagai contoh adalah kata dasar dan lidak 
diberi kurung siku (f ... I), walaupun kata-kata ilu dilulis dalam lulisan fone­
lik. Arti setiap kata yang dipakai sebagai conloh dilelakkan di bawah kata 
conloh itu dan diap it oleh landa pelik lunggal (' .. . ') . 





p pC :!';1 ka :pur 
-
'jila t' 'kapur' 
-
da :po?pa :io? 
-
'dekat ' 'dapar' 
-
-p - si :yep 
- - 'bisik' 
. 	 ­ i:sep-
- - , 'hisap' 
le :bo -ba :hu?I b 
'gondok' 'hilir' 
-
em bun -bu :guh 
'embun'.'gema' 
-
, atta?ta :les -
antar''keladi ' 
-I ta :way -.9i:tip 
'berludah''ajar' 
-
I - pe :!el 
- I ­ 'jilat' 
- akkal-








































































































































'contoh' ~tinju ' 
-
-jattu;Jj te:jaE I 
'jantung' -'panjang' 
ju? e:jan -
'beri' 'tangga . -
re:'weyr a:rus genjer 
'duff Jams' 'genjer' 
ra:jo accura:ra? 
Jarak'raja' 'hancur' 
ma:ha:neyh - na:yah 
. 
- 'kakak Ik' 'banyak' 





L ga :lah H:!Jah te:gal 
'Ialai' 'Ieher' 1adang' 
mo;lohlap~w kuppul 
'Iampu' 'kembali' ' kumpul' 
m ma:nu? no:m0.!l didem 
'ayam' 'bicara' 'dalam' 
minggew , te:me:gey cekkem 
'minggu' 'berdiri' 'cengkam' 
nem u:nutn a:nen 
'cani' 'aogin ''eDam' 







Awal Tengah Akhir 
n gc: noh -no :ge :lew 
'jijik' 
'apa nama' 






















ka: yew -ya:tim 
'kayu' 
-'yatim' 
Kcsimpulan ya ng dapat ditarik sehubungan dengan disrrjbusi kolltoid 
bahasa Lampung ada lah sebagai bcrikut. 
a. 	 Kontoid yang tcrdapa t pada SCIllU. kedudukan adalah lsi . Ir/, III. 1111 /. 
In/,/ nf. 
b. Ko nto id yang tcrdapat hanya pada kedudukan awal dan tcngalt adalah /p/, 
Ib/, Itl, Id/, Ik/, Iz /. /e /, Ij/, In/, wi, /y/ 
c. 	 Kontoid yang terdapat pada kcdudukan akhir saja adalah [pI. It I , [kJ, 
l? I . 
d. Ko ntoid yang tcrdapat pad a kedudukan tcngah saja adalah I?]. 
c. 	 Konloid y:lI1g terdarat pa da kcdudukan awal saja adalah [z] . 
3.4 	Fonem Segmental 
Dcngan selcsainya pemerian fonalogi bahasa Indonesia datam bidung 
fanetik , pcmerian dan ap.lisis dilanjulkan dcngan bidang fonomik yang meli · 
puti fonem segmental. Yang dimaksuu dengan fonem dalam hubungun ini 
adalah '"satu kelompok hunyi yang S<l mu seca ra funerik dan bcrada dalam 
dislribusi kompiemcilier atau variasi bcbas" (Francis, 1958:594). f'onern 
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segmental atau foncl11 prirncr adalah '·semuJ. fonem yang saling mengikuti 
sccara bCrlurutan dalam arus tuturan. yaitu ranem vokal dan fanem kon­
sonan" (Francis, 1958: 595). 
3.4.1 Fonem Vokal 
Identifikasi fon em bahasa Indonesia dilakukan dengan jalan menganalisis 
vokoidnya. Pendekatan yang diterapkan dalam analisis fonemik ini adalah 
prosedur penggabungan (uniting procedure) dan prosedur pemisah.an (sepa­
rating procedure). Prosedur penggabungan dipakai untuk membuktikan apa­
kah dua vokoid yang meragukan daJam bahasa ini merupakan dua buah 
fonem lerpisah atau dua buah aloron atau anggota sebuah fancm karena 
"beberapa bunyi dapat dianggap sebagai anggota sebuah fanem kalau buoyi· 
bunyi ilu mirip secara fonetik dan saling menyendiri di dalam distribusinya" 
(Pike. 1947 :84). 
Hasil pernerian vokoid bahasa Lampung menunjukkan dengan jelas ada­
nya beberapa pasang vokoid yang lernyata bahwa masing-masing rnerupakan 
anggota alau alofon sebuah fonem, se telah diuji terhadap definisi Pike yang 
diutarakan di atas. Pasangan vokoid yang dimaksud adalah : 
[i] dan [i) 

[a:) dan [a) 

Ie :) dan [el 

[el dan [el 

[u:1 dan [ul 
[0 :1 dan [0]. 
Peristiwa ini jelas membuktikan bahwa se tiap pasangan vokoid itu meru­
pakan alofon suatu fonern karena vokoid yang rclatif lebih panjang : /i:/. 
/a/, lei, /e :/. /u:j, /0 :/ lerdapal pada suku kala lerbuka, sedangkan rckan· 
rekannya yang relati!, lchih pendek: Iii, /a/ , lei , lei, l ui, /0/ lerny.I, hanya 
terdapat pada suku kata tertutup. Dengan perkataan lain , seliap pasangan 
vokoid itu saling menyendiri dalam distribusinya. 
Dalarn tabel berikllt distribusi setiap pasa ng vokoid itu dipanjangkan se­
hingga ciri -cirinya sebagai alofon sebuah (onem terlihat dengan jelas_ 
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TABEL 8 DlSTRlBUSI ALOFON VOKAL BAHASA LAMPUNG 
Distribusi dalam NormaDistribusi dalam Alofon 



























'becek' T[eI - ko:ne~ lei 
'kuning' -
- ne:ne? 







-[e J be :ten lei 
'perut ' -






I Distribusi dalamDistribusi dalam NormaAlofon Suku Terbuka Fonemik Suku Tenutup 


























Dari has" analisis yang sudah dilakukan itu dapat ditarik kesimpulan bah­
wa dalam bahasa Lampung ada enam [onem vokal, yakni Iii, lei, lei, lal , 
11I1, lo/. Dalam label di bawah ini ,eliap ronem vokal ilu diperikan. 
TABEL 9 PEMERIAN FONEM VOKAL BAHASA LAMPUNG 
, 
Fonem Aloron Pem erian 
vokal depan yang linggi Iii 
varian panjangIi ;J 
varian pendekIiJ 
voka! tengall yang sedang lei 
varian panjangIe: J 
varian pendekleJ 
vokal depao yang sedanglei 
varian panjangIe: J 












vokal tengah yang rendah 
varian panjang 
varian pendek 
vokal bclakang yang tinggi 
varian panjang 
varian pendek 
vokal be\akang yang rcn<.lah 
variun panjang 
varian pendek 
Lebih lanjut, bagan oi bawah ini mencrangkan cara-car<i penguc3iJan vokal itu . 

BAGAN 5 CARA PENGUCAPAN FONEM VOKAL BAHASA LAMPUNG 






Tabel berikut mempcrlihatkan UiSlfibusi fOllern .vokal illl, yaitu kcduduk­
an yang mungkin ditempati oleh m~sing-Illasing fonelll vokJ! itu dalam kata 
dasar. Kala-kata yang digunakan sebagai contoh ditulis dalalll lamhang fo ne­
mik lanpa landa / .. ./ dcmi kese~1erhanaan. 












































































































Mengcn ai distribusi fun em vokal bahasa Lampung dapat dihuat kcsimpul· 
an bahwa ronem ini hanya tiga yang terdapat pada semua kedudukan. yaitu 
Iii , ta l , d.n /0/. Fonem /C /, le i , dan lui hanya lerd.p. l p.d. kedudukan awal 
dan tengah . 
3.4,2 Diftong 
Dala m Ragia n 3.2 dijclaskan bahwa secar<l fonelik dirtong merupakan per­
paduan dU"1 vokoid . Satu oi antaranya vokoid silabik dan yang satu Jagi 
vokoid Ilonsilabik. Sccara fonemik diftong tidak digolongkan sebagai (oneill 
lerpisali, lel.pi JikelOl11pokka n ke d,lam golongan ronem siJabiknya. Jad i, 





pendiftongan seliap vokal lanpa perubahan arli dal.m bahasa Lampung. Da· 
lam bahasa ini sellap vokal dapal saja dan sering diucapkan dengan diawali 
3UU dibarengi bunyi luncuran sehingga terbentuk sejertis diftong. 
3.4.3 Funem Konsonan 
Pelacakan fonem konsonan bahasa Lampung dimungkinkan dengan sele· 
sainya penemuan konlOidnya. Dari konloid yang sudah diidenlifikasikan 
ditentukan yang mana di antaranya merupakan fanem konsonan dengan 
jalan mengadakan analisis melalui prosedur penggabungan dan prosedur pe· 
misahan, sarna dengan prosedur yang dipakai dal.m analisis vokoid. 
Melalui prosedur penggabungan lerb.ukli bahwa dalam bahasa Lampung 
lerda pal beberapa pasang konloid yang mirip secara fonetil<, yaitu kontoid 
hambat tal< bersuara yang lepas dan rekan.rekannya yang tak lepas. Kedua 
kontoid yang mirip dalam setlap pasangan itu tentu merup.kan alofon·alo· 
fon sebuah fonem . P.sangan·pasangan kontoid yang dilOaksud adalah : 
[pI dan [p), 
[t) dan [t), 
[k) dan [k) , dan 
[?) dan [?) 
Anggota seliap pasangan kontoid itu saling menyendiri dalam distribusi· 
nya. Kontoid hambat terlepas lerdapat pada kedudukan .khir dalam kata , 
sedangkan kontoid hambat yang lepas terdapat pada kedudukan lain . KonlOid 
h.mbat tak bersu.ta bahasa Lampung pad. kcdudukan akhir biasanya tidak 
lepas, dalam arti bahwa dalam proses pengucapannya pada kedudukan akhir 
hambatan pada mulut terlepas relatif lambat . 
Dalam tabel berikut disajikan disl ribusi alofon setiap konsonan hambat 
13k bersuara itu, yang masing-masing diberi norma fonemik . Kata-kata yang 
dipakai sebagai comoh dalam tabel itu adalah kata dasar dan ditulis secara 
fon elllik, tetapi tand. II tidak dipakai demi kesederhanaan. 























































Kontoid-kontoid lainnya !tidak mempunyai varian seperti yang dipunyai 
bunyi hambat tak bersuara, karena itu dapatJah dianggap sudah mempunyai 
norma fonemik, yaitu lambahgnya masing-masm.g. Deogan demikian, dari 25 
kontoid bahasa Lampung ~empunyai 21 norma fonemik, yaitu Ip/, Ibl, 
ItI , Id/, Ik/ , Ig/, Iii ,In/, Ih/, I,s/, Iz/, lei, Iii, Im/, In; ,1,]1, f? I, Iw/, Iy/, Ir/. 
--
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Dalam tabel di bawah ini sehap [oneill konsonan itu diperikan secara 
ringkas . 
TABEl12 PEMERJAN FONEM KONSONAN BAHASA LAMPUNG 
Fonem 
PemerianAlofonKansanan 
fonem hambat bilabial tak bersuaraIpl 
[p] varian lepas 
[p] varian t3k lepas 
- fonem hambat bilabial bersuaraIbl 
fonem hambat alveolar tak bersuaraIt/ 
[t] varian lepas 
[t] varian t3k lepas 
fonern hambat aJveoJar bersuaraIdl -
fOllem hambat velar tak bersuaraIkl 
[k] varian lepas 
[k] varian tak lepas
I?I [oneill ham bat gJotal t3k bersuara 
[?] varian lepas 
[11 varian tak lepas 
- fonem harnbat velar bersuaraIgl 
[a nem geser glotal tak bersuaraIhl -
fonem desis alveolar tak bersuara-lsi 
- fonem desis alveolar bersuaraIzl 
- fonem afrikatif alvea-palatal lak bersuaralei 
fooeen afrikatif alvea-palatal bersuara-Iii 
- fonero geser velar bcrsuaraIf I 
[onem gctar alveolar bersuara/fI 
fonem nasal bilabial bersuaraIml 
- fonem nasal alveolar bersliaraInl 
- fo nem nasal alveo-palalal bersuardInl 
- fonelll nasal velar bersuaraInl 
- funem lateral alveolar bersuaraIII 
- fonem semi vokal bilabial bersuaraIw/ 
ronem semi vokal alveo-palatal bersuara
-Iy I 
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Selanjutnya. dijelaskan pula bagaimana cara sc tiap fonem konsonan ito di­
bent uk atau diucapkan. Untuk mcnjelaskan pcrisliwa ini digunakan sua lu 
bagan. Dalam bagan berikut dapat diperhatikan dacrab artikulasi serla cara 
pcngucapan sCl ia p foneen konsonan itu. 




Alvco- GlotalBilabial VelarAlveolar palatal 
Cara Pengucapan :s: 





TB sDcsis B z 

TB 
 c Afrikatif jB 
TBNasal 
nn1 nB ~ 
.SemlvQk ITB a B y 
TB 




Lateral B I 
Kelcrangan: 	 TB tak bersuara 
13 bersuara 
D~larn tabel berikut dipajangkan distribusi se liap ronelll konsona n bahasa 
lampung. Kata-k<lta it u dituliskan dalam transkripsi fonemik. tetapi tanda 
/I titlak dipakai Jemi kesederhanaan . Arti kala-kala contoh diapit dengan 
tanJa pctik tllngg.1 C .. .'). 
--
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TABEL 13 D1STRIBUSJ FONEM KONSONAN BAHASA LAMPUNG 
Kedudukan 
Fonem Alo fon 
TengahAwal Akhir 
Ipl [pi puskam sapo iscp 
'siapa '[pi 'di. 
napuhpero [\adop 
'bcrapa' 'kaneil' 'mcnghadap 






rami!)III [I I lejau unut 
[I I 'ranting''panjang' 'cari ' 
tego atey lawct 
'tiga' 'hati' 'Iaut' 
.. dadoIdl gend".!l 
-
'dada' 'ekor ' -
k<dasdola,9 -
.'dulang' 'koreng' 
kukewIk/ [kl kudukkece,9 
'kencang' 'kuku ' 'kata k'[k 1 
kCset bek.? bhlak 







- hahasoIhl h.kim kamah 
'bahasa ''hakim' 'ko lor' 
hemat bollO lap.h 
'hemal' 'buay.' 'bcrja lan 
- la'?watI? / (?1 tano? 
- 'belum' 'hanyut'(?I 
- - ma?waw-ay here? 





Awal Tengah Akhir 
say dosa -Is/ kedis 
- 'satu ' 'desa' 'koreng' 
,saleq asil kehs 
'<Hang' 'hasil' 'keris' 













'cara ' 'baca' -
-
- cawo cccceq 
-












rewey arus-Ir i gcnjar 





raja' 'arak' 'hancur' 
lOanu ? tamen -1m/ lJinem 
ayam ' kakak' - 'minum' 
scmayanmulley- ram 
gadis 'b,bit' 'kita ' -
nem - melJanayIn/ ~ncrpn 
cnam pcmuda- rnakan' 
nikew- m<ln dcy Illolan 
'engkau' 'mandi'- 'bibit' 
ilium ilene?/n/ 
-










- me!)anInl bul ':9~lnem 
' ,
- minurn' 'daun''makan' 
nenah benem balan-
- 'melihal' pipi ' 'bel. lang' 
lapah balak pakkul-III 




'k,lIlci!' 'm crah ' 
waway rewey nikewIwl -
'indah' ' -:luri' 'engkau' 
-
- wakkak tuwet kayew 
- 'akar' 'kayu''Iutul' 
yatim layin- -Iyl 
- 'yatim' 'lain' -
_. payahyakin -
- 'yakin' 'payah' 
-
Di bawah inl disajikan kesimpulan mengcnai distribusi fonem konsomm 
bahasa Lampung. 
a. Fonem konsonan yang menempati semua kcuu dukan atlalah /p/. /1/. 
Ihl, Ik/, lsi, Ii i, Irl, IIllI,lnl, III, Iwl. 
b , Fonem konsonan yang hanya lerdapat pada kedudukan awal dan kedu­
dukan lengah adalah Ibl, Idl, Igl, lei, Ijl, l itl, Iyl. 
3.4.4 Fonem Semivokal 
Yang dimaksud dengan semivokal adalah bunyi konsonan luncur.. n. Da­
Jam bahasa Lampung (erdapal semivokal Iwl dan Iy l. SemivokaJ Iw/ meru, 
pakan bunyi peluneur anlara vokal lal dan lui, lui dan lal, l ui dan 10/, 
misalnya Ibauwl 'bau' , /buwah / 'buah ',dan leuawl 'dua'. 
Semivokal Iyl merupakan bunyi peluncur anlara Iii dan la/, Iii dan /ul , 




3.5 Distribusi Deret Fonem 
Dislribusi defet fonem bahasa Lampu ng mclipuli derer fonem vokal dan 
deTet [oncm konsonan. 
3.5.1 Distribusi Deret Vokal 
Deret vokal dalam uistribusinya mcnunjukkan bahwa paJa posisi awal 
.idak tcrdaral derel vokal fia t . / iu / . /i,, /., /aa/. fail . /a ll /. /ou/, foi l . / lla / . 
/lli/ , /ei/ , /ou /,/eo/,I<i / . leu/, leal. lie l. 




ia I / liag l 'lilm '
-
iu Itiungj'terong' Ikik ill / 'kikir' 
ai 
-
Irabai! ' ta ku t ' 
io - - !radiol 'radio' 
~a 
-
!maapi 'maa f -
au - - !walaul 'walau' 
Oll 
-
- /dejou/ 'sini' 
01 
-
/boho il 'd ukung' 
Ul - - /taliui/ 'telur' 
ei -
-
Ibijei / 'biji' 
eu 
- !bobeu! 'coba ' 
co - - Iyeo! 'dia' 
ci - /gunei/ 'karung'
ell - j radc lI / ' sudah ' 
ca - Iteat/ 'taat' -
ie /jadie! 'jad i' 
3.5.2 Distribusi Deret Konsonan 
Deret konsonan bahasa Lampung dalam dis lribusinya semua terdapat 
pada posisi tc ngilh . Ulll uk jelasnya, dapat dilihat paJa label berikut posisi 
derel koo<ooao Imhl. Imp/, Imj!, !ndl , Inl /, Inj l, l!Jk/, i!JgI, /kkl , /ll!, /bbl. 




TABEL IS D1STRIBUSI DERET KONSONAN BAHASA LAMPUNG 
Fonem Awal Tengah Akhir 
mb - /jambat / 'jambatan' 
-

















~k - !tankai / 'tangkai' -
~ - /angun! 'bagus' -
kk - !akkat! 'angkat' 
-
II - !talluy / 'telur' 
-




























eh - /marhadi/ 'nama urang' 
-
hill - / rahllla / 'nama orang' 
-
hn - / buwahno/ 'buahn ya' 
-
rc - /kai'cis! 'kareis ' 
ks 
- lsaksa n! '",rang lelabah' 
qw 
- !laqwaq! 'heIum' 
-
qk 
- !maqkou ! 'takada' 
-
nc - luncal / 'l11cnjangan' 
-
kn - !wakkakno / 'akarny. 
-
3,6 Ciri Prosodi 
Yang dimaksud dengan ciri prosodi, yaitu ciri ucapan yang timbul ber­
sarna-sama dengan dihasilkan bunyi ujar. Ciri ucapan dapat terjadi atas dasar 
intensitas dad pengucapan bunyi , yang dapat bempa keras-lcmbutnya , tinggi­
rcndahnya , atau panjang-pendeknya ujaran. Yang pertama disebut tekallan, 
yang kedua noda, dan yang ketiga tempo. 
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Tekanan dan nada itu biasanya dihasilkan bersama-sama dengan vokal 
yang merupakan suku kata, sedangkan tempo dapat menandai , baik vokal 
maupull konsonan. DaJam hal inl , ciri yang menandai adanya perbedaan 
arti atau tidak sangat r enting. Jika tidak diberi tandanya, maka ciri itu me­
rupakan ciri yang tioak fonemik . 
Di dalam bahasa U:tmpung tckanan tidak lOembedakan arti. Kalau 
kita <.imbil kata-kata dalam bahasa Lwnpung, kCllludian kila coba memberi­
kan tckanan paJa suku-suku yang berlainan tidak akan menimbulkan perbe­
daan arti . Dcmikian pula , nada dan tempo dalam hahasa tampung tidak 
merupakan fo ncl11 prosudi karena tidak membedakan arti. Karena ketiga ciri 
prosoui, baik Ickanan maupun nada dan tempo dalam bahasa Lampung tidak 
mcmbcdakan makna. ketiga chi itu tidak dib icarakan di dalalll buku ini. 
Ciri pro sodi yang berperan dalulll bahasa Lampnng ialah lagu kalimat 
atau illlOnosL Perbedaan inton3si suatu kalimat yang mcmbedakan IT)akna 
kalimat itu dapat dilillat pada cont.oh berikul inL 
Contol1 ; 
Maq dapaok mengan daging babew. 
'Tidak bolch Illakau daging babi.' 
maq dapok mengan riaging, babelll. 
'Tidak bolch makan daging, babi.' 
Comat ampui mulang. 
'Camar baw puJang. ' 
CamtJt ampai, pulang. 
'Camar hUrtl , pulallg.' 
Mattei danK selamat. n)'ok. 
'Mali jangan sclam3t , saya .' 
Matte.i danK. sclamat nyok. 
'Mati jangan . 3elamat saya.' 
3.7 	Struktur Suku Kata B.1hasa Lampung 
Po la suku bta dasar hahasa Lampung adalah scbagai berikut. 
V, misalllya : 	 la- kllk l 'umbil' 
Ie· 1..: ;:"lIn/ 'kum i' 
li-num/ 'minum' 
li-num,! 'minu!ll ' 
Ill-lang) 'u l;mg' 





KV, misalnya : 	 lbo·soh! 'basah' 
Ide·jou! 'shu' 
Igi.giql 'gigit ' 
I;a· gol 'jaga' 
Ima.tol 'mata ' 
VK, misalnya : 	 lan,dakl 'putih' 
lun·tungl 'untung' 
lem·bail 'nenek' 
lin· jam I 'pinjam' 
l em·ber! 'ember' 
KVK, misalnya: 	 Iku· kUII 'kaki' 
Ime.suhl 'Iuntur" 
Ila· caql 'beeek' 
Ibe· kaql 'bengkok' 
lb.· Iilkl 'besar' 
KVV. misalnya : 	 !gu· neil 'k.rung' 
Ibi· ieil 'biji ' 
Ira· boil 'takut' 
Ipi· raul 'bero pa' 
/matlei! 'mati' 
KD, misalnya: 	 Ika· lawl 'Iuka' 
Iki. kiwi 'kikir' 
!pi · roul 'berapa' 
Iwa·\Vaif'illdah' 
BAB IV MORFOLOGI 
Dalam Bah IV ini akan dibicarakan bidang morfologi bahasa l..ampung. 
Yang dimaksud dengan morfologi adalah bagjan atau cabang Hmu bahasa 
yang membicarakan seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan~peru. 
bah.n bentuk kata terhadap fungsi serta artiny. (Rusyan. dan Samsuri, I 976). 
D.I.m bah ini hanya dibicarak.n morfologi bah.sa Lampung berdasarkan 
strukturnya secara garis besar yang meliputi kelas kata; proses pembentukan 
kata melalui pengimbuhan, peru langan, dan pemajemukan; fungsi serta aTH 
pengimbuhan dan pengulangan itu. 
4.1 	 Kela, Kat. 
Pcnggoiongan kala bahasa Lampung hukan berdasarkan semantik, tetapi 
bcrdasarkan ciri strukturnya. Penggolongan ini dilakubn menurut distribusi· 
nya di dalam frase dan kalimat. Pendistribusian kala-kata bahasa Lampung 
dengan eara mengcinmpokkan distribusi dan prilaku yang sarna ke dalam satu 
jcnis kala. 
Kelas kala bahaS<1 Lampung dapal dikelompokkan menjadi tiga golongan. 
yaitu kala nominal. kata ajcklival , dan kata partike!. 
4.1.1 	 Kata Nominal 
Kata nominal ballasa Lampung adaiah kat a yang dapat mendudukj tempat 
objek dalant kalimat. 
CUIlLoh ; you IIU!f'lgOIl me; 
A Junod ngebe/(Jj hukou 
Ware; tollo nulis sural 
layin yeo 
"dia makan masi ' 
'Ahmad membcli buku' 
'Abang mcnulis surat' 
'bukan dia' 
Kal a nominal balmsa Lampung dapat dibagi tiga, yakni kata benda , kata ganti, 




4.1.1.1 Kata Benda 
Kata bcnda dapat dijatlikan pcnanda dalam pcmbentukan fra sc scen Ta 
langsung dcngan kala ganti orang, kala ganti pcnunjllk , kala pCl1anda. dan 
kala bilangan . 
a. 	 Kata Ganti Orang 
Oalam bahasa Lampung tcrdapat pcnambahan kata g.lnti orang, 
'saya' I) ekam 
Contoh : bapak ekam 'bapak say. 
iiung ekam 'hidu ng saya 
,'dia I ia'2) 	 you, puskam 
you lake; ekam "diu suami saya' Contoh : 
'dia sudah makan ' puskam gadeu m~· 
ngan 
'kita ' 3) ;am 
nuwo ram 'Tumah kita ' Conloh· : 
agamo ram 'aga ma kit a' 
'kami ' 4) ekam 
'kakck kami ' Contoh : 	atuk ekam 
gumu ekllm 'guru kami ' 
'mcreka'lian5) 
' i11crek a jahat' Conloh : 	 tian jahe[ 
'cucu mcreka ' appew (ian 
cngkau6) 	 nikuw , 	,. 
'cngkau pintar' Cont oh : nikuw petter 
'engkau cantik' nikuw sikep 
'kamu , mu' 7) 	 mettei. mou 
Conloh : kawoi melle; 'baju kamu ' 
'bajumu ' kawai mou 

beliaw gurou milk ekam 'bcliau guru ibuku ' 
8) 	 be/iaw 
umur beliau delapan puluh raltun ' umllr beiiaw waiou ­
ngepulllh tahhun nya' 9) 	 no 
'ibunya ' Conloh : 	 makno 
lakeinn suaminya' 
b. 	Kata Ganti Penunjuk 
Dalam bahasa Lampung Icrdapal lima kala ganti penunju k, yailu : 
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I ) "ejo 'in i.' 
COlltoh : !lejo cupillg ' ini tcJinga' 
mule; heiv 'gadis ini' 
2) dejou '<I i sini' 
Contoh : de/au kubuw ekam 'di sini pondokk u' 
dejo ll liull ekom 'di sini dusunku' 
3) hello, Irenei 'itu ' 
(ollt oh : heno you megou 'it u dia datang' 
hend sahok ' itu awan ' 
4) delle; 'di situ ' 
COllwh : denei nUWOflO 'd i situ rUlllahnya' 
dane; liuh ekam 'di situ dusu nku' 
5) adoknei 'kc sa na I 
Contoh: adokne; you tapah 'ke sana dia pcrgi' 
/apahpai adoknei 'pergilah ke sana ' 
c. Kata Penanda 
Dalam bahasa Lampung terdapat bebcrapa kat.a penanda antara lain jak 
'dari' dan di '(Ii' . 
Contuh : 	 jak tiuh 'dari dusun' 
di k'cJepukan 'eli kebun' 
d, Kat. Bilangan 
Kata hilangan bahasa Lampung adalall sepcrti yang dicontohkan berikut 
ini. 
Co ntoh: 	wa/ou bije; 'delapan buah' 
\Va mellgolUli 'd ua pemuda ' 
Scc~ra morfologis kala bcnda bahasa lampung ditandai pula dengan pengo 
imbuhan . Imbuhan ya ng merupakan penanda kata benda daJam bahasa Lam· 
rung adalah awalan pe-, ke, dan akh.iran ·an. 
Contoh ketuwo 'ke tua' 
pemarah 	 'pemarah' 
inoman 	 'minuman ' 
4.1.1 ,2 Kala C..nti 
Dalam bahasa Lampung kata ganti terdiri dari tiga, y~itu k~ta ganti o rang, 
kata ganti pcnunjuk. Jan kala ~ant i kata benda . 
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•. Kat. Ganti Orang 
Kata ganti orang mempunyai kesamaan dengan pcnanda kata benda dalam 
struktur sintaksis. 
Cootoh: Umur ekam wow ngepuluh pitlHv lahhun 
'Umurku dua puluh tujuh tahun ' 
b. Kata Ganti Penunjuk 
Kala penunjuk dalam bahasa Lampung dinyatakan dengan kata hejo'ini' 
dan hello/hel7ei ' itu'. 








c. Kala Ganti Kala Benda 
Kata ganti kata benda bahasa Lirnpung adalah kata yang berfungsi sebagai 
pengganli kata benda. Dalam bahasa Lampung kata ganti kata henda itu di· 
nyalakan dengan kata "eio 'ini' dan heno/hene; 'itu ' 
Contoh: 	 heio adikno 'ini adiknya' 
heno wakil ram 'itu wakil kita' 
4.1.1.3 Kata Bilangan 
. Kata bilangan pada bagian ini sarna seperti pada ciri penanda kala bahasa 
umpung dalam distribusi sintaksis. 
Contoh: 	 ekam ngcbelei wv bukou 'saya membcli dua bukUo' 
"em .1enanv 
4.1.2 Kata Ajektival 
Kata alektival bahasa Lampung meliputi sernua kata yang tidak dapat me· 
nempali kcdudukan objek. yang dinegatifkan digunakan kala milk 'tidak' 
atau 'bukan' 
Contoh: Jemou heno milk m"gou. 'Orang itu tidal< datang'. 
rau mak agao. 'Ia tidak darang.' 
You mok ngaiei, tap; 'Ia bukan mengaji, tetapi bcrnyanyi', 
pattun. 
Kata ajektival bahasa Lampung dapat digolongkan menjadi dua. yakni kala 
kerja dan kata sifat. 
4.1.2.1 Kata Kerja 
Kata kerja 	 bahasa Lampung ialah kata yang dalam struklllT fra se dapat 
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menduduki kala dapek ' boleh', daleh 'sambiI', gadeu 'telah', alau kala ganas 
'suk., dan yang dapat dibenluk menjadi perinlah dengan partikel penegas 
/a atilu pai 'lith', 
COl1loh: dapek liwal 'boleh lewa!.' 
dapek IUlui 'boleh tidur' 
da/ell mandei 'sambil mandi' 
daleh meiang 'sambi! duduk' 
gadeu dipaleiken 'telah dibunuh' 
ganas [upo 'suka lupa' 
ganas ngemalin 'suka mencuri' 
megowpai 'data nglah' 
unutpa; 'carilah' 
Dillalll slruktur lllorfologis kala kerja bahasa Llmpung dapat pula ditandai 
uengan penambahan secaea langsung awalan nge-, awal3n N-. awalan he., 
awalan te- pada rnorfem dasar. 
COl1 loh : unut ngunut 
cari' 'mcncari ' 
cabllt '"yabul' 
c~bu t' 'mencabul' 
bUllyei behunyei 
' bunyi' 'b erbunyi' 
rasou te;asou 
rasa 'tcrasa ' 
injam diiniam 
'pinjam ' 'dipinjam! 
Dcngan kedua cara oi alas , kala kerja bahasa Lampung dapal dibcdakan 
I1lcnjadi kala kerjil dasar dan kala kerja kompleks. 
a. Kata Kerja Dasar 
Kata k~rja dasar bahasa Lal11pung ;jdalah ka ta kcrj a Yiing (erdiri dart ben­
tuk dasur . 
COlli oh : akuk ambil' 
belei ' bell' 
cabut 'cabut' 
guwai 'buut' 
b, Kata Kerja Kompleks 
Yang dimaksud deng.1l kata kerju kompleks adalah kata kcrja yang 




Contoh : ngebou 'membawa' 








Contoh : 	ditinjuk 'd itangkap' 








Contoh: berakkal 'berangkat' 
bebunyei 'berbunyi' 
bekerjo 'bekerja ' 
begatlung 'bergantung' 
4) awalan le-
Contoh : lebelei 'terbeli ' 
lekurul 'terbawa' 
leplesel 't erpeleset' 
lilpMom 'terpejam' 
5) Awalan N­
Contoh: 	 nginum 'memi num' 





6) Akhiran -ken 




7) akhiran -i 
Contah: 	nurunei 'menuruni' 
ngisopei 	 'menghisapi' 




4.1.2.2 	Kata Sirat 
Kata sifat bahasa J..ampung adalall kata yang dapat did.hului olch kata 
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gegoh 'sam", wayah 'agak' , lebih 'Iebih', paling 'paling', alau diikuti oleh kata 
teme" 'nian.' 
Conloh : wayah lejallg ' agak panjang' 
gegoh pimer 'sama panuaj' 
pime, lemen ' pandai sekali' 
lebih M,illlei 'lebih berani' 
paling hawk 'paling besar ' 
Dalam slruktur morfologis kala sifal bahasa Lampung dapal juga ditandai 
dellgan membubuhi awalan te-, se-, ke- ... -an, dan -no. Dcngan pcmbubuhan 
imbuhan ilu, kala sifal dapal mcmbentuk kala sifal kata dasar dan kata sifat 
kala kompleks. 
a, 	Kala Sifat Kala nasa, 
Kala sifat kata da"" adalah kala sifa l yang berbcnluk kala dasar. 
Contoh : 	 subu; 'subur ' 
pelle; 'pa ndai ' 
gobai 'taku I' 
bingung 'hodoh' 
b. Kata Sifat Kata Kompleks 
Kala sifat ini adalah kata sifat yang mendapat penambahan ; 
I) awalan teo 
Conloh: li!iambal 'Iellambat' 
teralur 'teratur' 
I"pimei 'terpandai' 
lebingung 'Icrbodoh ' 
2) awalan se· 




3) awalan dan akhiran ke· · an 
Conloh: 	 kemisan 'kemanisan' 
kekulJingan 'kekuningan ' 
kesukaiJn 'kesukaan ' 
keh,niluz1l 'kc bcrsihan ' 
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4) akhiran ·no 




Dalam bahasa lampung kala sifat mempunyai liga benluk perbandingan. 
yailu bentuk positif, bentuk komparatif, dan bentuk superlatiL 
I) Sentuk positif dinyatakan dengan kata gegoh 'sama'. 
Contoh : gegoh perre; 'sarna pintar' 
gegoh melarat 'sarna miskin ' 
gegoh males 'sama 11131as' 
2) Sentuk komparatif dinyatakan dengan kata lebeh 'lebih' bersanla kat a 
iak 'dari'. 
Contoh: Nyapahllo lebeh poi-ok iak nyapah ekam. 
'Sawahnya lebih dekat daci sawah kami.' 
Guwaianmou litheh alus jak gulVaian elwm. 
'Buatanrnu lebih halus dari buatan kamL' 
3) Seniuk supcrlatif dinyatakan dengan kata paling 'paling'. 
Contoh: You pelllmnO paling pette;. 
'Dia kelihalannya paling pintar. ' 
Kawai heno pilling appai 
'Baju itu paling banI.' 
4.1.3 Kata Partikel 
Semun kat.a yang tidak tcrmasuk ke dalam kelr15 kata nominal dan ajck· 
tival digolongkan kc dalam jcnis kala pari ike\. Jenis kala ini di bagi Illcnjadi 
kala penjclas, kata keterangan . kala penanda, kala perangkai , kala tanya, 
dan kata seru. 
4.1.3.1 Kala Penjelas 
Kala penjelas bahasa Lampung adalah semua k:na yang di oalam frase 
cndosentrik yang atributif sclalli berfungsi scbagai alribut atau pcnjeJas. 
Contoh : 
Frase Inti A/rib,,/ Arti 
paling meJarar me/arat paling 'paling miskin' 
dapok megou megou dapok 'dapat datang' 
lak nganak IIgal/ak /ak 'bclum hcranak' 
gadou mengon melJgan gailou 'sudah makan ' 
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4.1.3.2 Kata Keterangan 
Kata kctcrangan bahasa Larnpung adalah kata yang berfungsi sebagai 
keterangan bagi suatu ktau5a. 
Contoh: Akun kedo n;kuw rero? 
'Dila cngkau sampai?' 
Sembiayanan segaluuno mahhaI, tapi {anon murah. 
'Dahulu semuanya mahal, tctapi sekarang rnurah.' 
You lapah sehegai. 
'Dia pcrgi scbentar' 
4.1.3.3 Kata Penanda 
Kata pcnanda bahasa Llmpung adalah kata yang mcnjadi dircktor dalam 
suatu frase eksosentrik yang direktif. 
Contoh: di IlUWO 'di rumah' 
iak kubuw 'dari pondok' 
kareno ojan 'karena hujan' 
4.1.3.4 Kala Perangkai 
Kala perangkai bahasa LamIJung adalah kata yang dalam frase endosentrik 
koordinatif berfungsi sebagai koordinator atau pcrangkai. Konstruksi kata 
pcrangkai ini {erdiri dari unsur-unsur kata yang sejcnis sebagai intinya;kcdua­
nya dihubungkan oleh scbuah koordinatoL 
Contoh : balak dall leiaflg 'besar dan panjang' 
beate; dan bejattrmg 'berhati dan bcrjantllng' 
kayo lapi kikiu 'kaya tctapi pclit' 
irung atawa bengom 'hidung atau pipi' 
4.1.3.5 Kat. Tanya 
Kata tanY;J bahasa ullllpung adabh kata yang herfungsi TllCmhcntlik ka­
limJt tanya. 
Contoh: Nyo hejo mak? 'Apa ini Bu?' 
Sapo gelei nikuw? 'Siapa namamu?' 

Pero cego kasur heno? 'Berapa harga kasur HuT 

Nyo caro matano? 'Bagaimana matanya?' 

4.13.6 Kata Seru 
Kata scru hahasa L1mpllng adalah kat a yallg herfungsi sebagai pcmbentuk 
kalirna t seru. 
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Contoh: lulung! '(olong!' 






4.2 Proses Pembentukan Kata 
Proses pembentukan kata mcliputi p(:ngimbuhan. pcngulangall . Jan pc · 
majemukan scperli yang dlutarakan bcrikut inL 
4.2 .1 Pengimbuhan 
Yang dimiJksuu dcngan pcngimbuhan adalah pcnambailan S;tl U <l {;I11 Ie-bih 
imhuhan untuk mendapatkan hcntuk-bcnt uk baru. IlIlbuhan yang dital11hah ­
kan illl daral h\!rupa awalan. akhiran. sisipan. dall konilks. Oi dalrllll bahas<.l 
lampung Lcrdapat 17 imbulwll ya ng Icrd iri dari 7 ilwalan. 3 sisipan. -1 akhirall 
dan 3 kon fiks. 
4 .2 .1.1 Awalan 
Awalan yang digulli.Ikall dalum bohasa Lampung adalah : 
a. ilwalan nge· 









'banting' 'll1cmha n t ing' 

b . awalan be-
Contoh : 	gatri bega"i 

'ganti' "berga nti' 

gartung 'bCg(J tt1l11g' 
'gantung' 'bcrga l1 lung' 
gu lllllg 'begulung' 




c, awalan di~ 
CUJlloh : ekok diekok 
'ika,' 'd iika,' 





run'oh : maIns 'pemalas' 
'Illalas' 'pcllIaJas' 
marah pemarah 
Ill::l rah' 'pemarah' 
malillg pemaling 
curi ' pencuri' 
jaio pejaio 
'jala 'penjal. 
c, awa lan ke-







'1 igil' 'keliga' 
r, awalan 	 le-
Contoh : 	akuk teakuk 




angknt' 'terangkat ' 
ekok leekok 
'ikal' '.erikat· 










Akhiran yang digunakan dalam bahasa lampung ad.lah : 





b. akhiran -an 
Contoh: 















































d. akhiran -110 








Contoh berikut bukan lermasuk 
kala ganti orang keliga . 
Conloh : gurouno 
4.2.1.3 Sisipan 
Sisipan dalam bahasa Lampung 























akhiran, telapi merupakan singkatan dari 
'gurunya' 













Konftks dalam bahasa Lampung terdiri dari liga macam, yaitu per- ... ....an, 
ber· ... 'an, dan ke- ... -an. 
Cooloh : masing-masing adalah sebagai berikut. 
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a. pe- ... -an: 
Conloh : maen pcmacnan 
:maill perlll<llnan 
rna/ing pemaU"g 
'curi ' pencun 
areng pengarengan 
'hitam ' penghitaman ' 
guwai peguwaian 
'buat ' pcmbualan' 
,. b. ber- . . -an: 
Contoh : galnmg _hegaltungan 
'gantung' 'bcrgantungan' 
gulung begulungan 
'gu lung~ ' bcrgulungan' 
galti begaltian 
'ganti' 'berga n tia It ' 
lanem befam?1nan 
'tanum ' 'bert ana man ' 
c. ke- ... -an 
Conloh : saki<! kesakiqan 
·sak.il · 'kesak ilan ' 
aJUilUl keandlUlan 




'be rani' 'keheranian' 
4.2.1.5 Morfofonemik 
Pada bagian terdahulu telah dibicarakan ea ra pcmbcntllkan kala baru de­
ngan penambahan imbuhan. Pcmbentukan kala dengan proses ini seringkali 
Illengakihatkan terjadjnya rerubahan funologis. Sebagai contoh. bila awalan 
N- dilckatkan pac.1a bentuk dasar yang herfonem awal /a j, N- bcrubah belltuk 
me.njadi Ilg-. Misalnya, N- +asah J11cnjatli ngasah 'mengasah', Gcja la scperli ini 
disebut gejaJa Illorfofonemik, yakni geja\a perubahall fonelll yang terdapat di 
dalam suatu morfem scb,agai akibat adanya proses morfologis. 
4.2.1.5.1 Morfonomik Awalan N· 
Gcjala rnorfofoncmik awalan N- adalah sebagai berikl-lt. 
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iI . Uilil N· dilekatkan pada bentuk dasar yang berronem awal sebuah vokal , 
N- herubah menjadi ng- dan ronem vokal tetap . 
Cont oh : abai ngabai 
'cicip ~ 'mencicip' 
akuq ngakuq 
'ambil' mengambil ' 
adun ngadun 
'aduk ' 'mengaduk ' 
ajar ngajar 
'ajar' 'mengajar' 
b. 	Awalan N- berbentuk ny- apabila N- ito dilekatkan pada bentuk lI.sar yang 
berronem amat lel , lsl,dan fonem-fonem itu luluh. 
Contoh : cabut 	 nyabul 
'cabut' 	 'mcncabUl' 




sapou 	 nyapau 
'sapu 	 'menyapu' 
c. 	Apabila awalan N- dilekatkan pada bentuk dasar berronem awal It I, N­
berubah l11enjadi n- dan fonem It I ito luluh. 

















Awalan ke- menjadt k- apahUa dihllbllngkan deng.n bentuk d.sar herro­
Tlell} aw<tl scbuah vok<ll. 
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Contoh : areng karengan 
'hitU!l1 ' 'kch.itaman · 
lDldak kalldakan 
' pulih ' 'keputiltan ' 
isik kisikan 
'cnak' 'keenakan ' 
akuq kakllq 
'amili!' 'kcambil ' 
4.2.1.5.3 Morfofonemik Awalan pe-
Pad£! proses pcngi lllbuhan awahm pe- terjadi penycngauan yang sejabn 
dcngan Illorfofonemik awalnn N-" 
Contoh : dengei pellengeian 
'dengar' 'pendengaran ' 
sapuu 	 penyapu 
'sapu 	 'p~nyapu ' 
saro 	 penyaro 
'slIsah' 'penyu sah ' 
kaseh 	 pengaseh 
'kasih ' ' pcngasih ' 
4.2.1.6 Fungsi dan Arti Imbuhan 
Kata guring 'gorcng' dnJam bahasa wmpung termJsuk jenis kala kcrju. 
Apabila pada kala illl dil~katkan akhiran -an sehing ' (l Tll!.:llghasilLm hcntuk 
guringan 'goreng,,W', Icrjadi peruhalwn jenis kata kcrja mcnjadi kal<l benda . 
Akhiran -anilll bcrfungsi schagai (Jclllbcntuk kata benda . 
Selain akhiran daral JIlcngubah jenis kala, juga dapat mcnjadi pcmbcda 
arti. Bcrikut ini akan disamp<likan fungsi dan ani imbuhan yang ada padn ba­
hasa Lampung. 
4.2.1.6.1 	 Fungsi dan Arli Awalan Nge-
Fungsi dan arti awalan Nge- daput dikemukakan sehagai bcrikut. 
<I . nge- + kk menjadi kk aktif trtlnsitif dan intransitif: 
subjek mengcrjakan sesuatu yang discbut bClltuk dasar. 
69 

Contoh : 	 barrilig ngeballing 

'banting 'memban ting ' 

bow 	 ngebow 
'bawa' 'membawa ' 
guwai 	 ngeguwai 
'buat' 	 'membuat' 
maling ngemaling 
'curi' 	 'mencuri ' 
h. 	 lige + kb menjadi kk ak tif in lransi lif yang berarti meiljadi. 
Contoh : 	 bukil Ilgebukil 

'bukil' 'membuki t' 

balU 	 ngebalU 
'batll' 	 'membalu' 
daging ngedaging 
'daging' 'mendaging' 
andak 	 ngawJok 
'pulih ' 'melllu tih' 
4.2.1 .6.2 Fungsi dan Arti Awalan be-
Fungsi dan urli awalan be- adaluh sebagai berikut. 
u. 	 be- + kb berfungsi sebagoi kk aklif inlransHif ya ng berarti : 
1) mempuny,i 
Conloh: 	 bulow bebulow 










Contoh : 	 kawai bekawai 

'baju ' 'berbaju 

ce/ane beeeiane 
'eelam) ' 'bcrcelana' 
sepolOu besepalou 















b. be- + kk berfungsi sebagai kk aktif in transit if yang bera,ti dalam keadaan. 
Contoh : guraw beguraw 
'main' 'bennain' 
sehei besehei 
'dum' "berciulll ' 
hemal behemal 
'hemat ' 'berhemat ' 
lapah be/apah 
'jalan' 'berialan' 
c: be- + kbi berfungsi sebagai kk aktif intransitif yang berarti berada dalam 
kumpulall. 









4.2.1.6.3 	FUJI8S; dan Art; Awalan di­
F!-mgsi dan 3Tti awalan di- adalah se bagai bcrikut. 
a. 	di- + kk berfungsi sebagai kk pasif yang berarti dikenai perbuatan . 
Contoh : sehei disehei 








b. di- + kb berrungsi scbagai kk pasir yang berarti dikenai perbu.t.n. 
Contoh : gulai digulai 
'gulai' 'digulai' 
se;op disefop 
'jarum ' 'dijarum' 
kuta dikuta 
'pagar' 'dip agar' 
pacul dipacul 
'cangkul' 'dicangkul' 
c. 	di + ks berrungsi scbagai kk pasir yang berarti dij.dikan, 
Contoh : cadang dicadJmg 
'rusak' 'dirusak' 
tebbeng ditebbengk'n 
'Iutus' 'diluruskan ' 
areng dillrtmgken 
'hitam ' 'dihitamkan ' 
lunik dilunikken 
'keci!' 'dikec ilkan' 
4.2 .1.6.4 Fungs; dan Art; AwaJan pe-
Fungsi d.n arti .wal.n pc- adalah sebag.i berikuL 
a. 	pc- + kk berrungsi seb.g.i kb yang berarti yang melakukan/ alat untuk 








b. 	pe- + kb berrungsi sehag.i kb yang berarti alaI untuk . 







'gergaji ' 'penggergaji' 
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c. pe- + ks bcrfungsi sebagai kb yang berani : 





































rungsi dan acO awalall If!- adalah :.cbag<l i hcrikul. 
a. le- + kk berfungsi scbagai kk pasif yang hcrarti mcnyatakan aspck pcrfckl jl 
atau hasil perbualan . 
















b. tc- t kk bcrfungsi scbagai kk akli( inlransitif y ,wS herart i tiba-liha bc rall Oi 
da lam keaduan . 
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Contoh : 	 lege; 








't ertegak ' 
remejong 





4 .2.1.6.6 Fungsi dan Arti Awolon N-
Fungsi dan arti awalan N- adalah sebagai berikut. 
N· + kk berfllngsi sebagoi kk aktif transitif dan intran,itif yang berarti 
subjek mengerjakan yang disebut bentuk dasar. 
Contoh : onot ngonor 
'ca n 'mencari ' 
abai ngabai 
'cicip' 'mencicip ' 
injak nginjak 
pijak' memijak ' 
intiQ ngintiq 
'inl ip ' me ngintip 
4.2.1.6 .7 	 Fungsi dan Arti Akhiran -kei-ken 
Ftlngsi dan arti akhiran -kef -ken dalam baha,a Lampung adalah sebag.i 
In·rik ul. 
:t o 	 kk + -kef-ken hcrfungsi sebagai kk akti f .Iransilif yang berarli : 
I) lIIenyatakan pcrbual;1O beneraklif(melaku kan untuk) 
Confoh : akuq akuqken 
<1mbil' al11bilkan ' 
batting harringken 
'bant ing' ' bantingkan' 
akkat akkatkell 
angk<1 ! angkatkan' 
ill/ok injakken 
pijak' pinjakkan' 
















'an tarkan ' 
inemken 
'minumkan 
b, ks + -ke berfungsi sebagai kk aktif l~dnsitif yang herarti meny.takan k.lI · 
satif. 
















4.2.1.6.8 	Flmgsi dan Arti Akhlran ·an 
Fungsi dan ani akhiran -an dalam hahasa Lampli ng adalah sobagai btrikut. 
a. 	 kk + -an bcrfungsi !\ehagai kb yang berart i hasH perbuatan. 





'buat' 'buatan ' 
b. kb + -an berfungsi seh;jga i ks yang berarti dalalll kcadaan . 















Dalam proses pembentukan kata bahasa Lampung selain pengimbuhan. 
dapat pula dilaku kan deng.n cara pengulangan kata. Kata yang dihasilkan de· 
11gan cara iili disebut kata ulang. Kala ulang adalah kat a yang dibentuk meIa­
lui proses pcngulangan bentuk dasar alau proses r~duplikasi (Rusyana dan 
Samsuri. 1976). 
Oi dalam bahasa Lampung tcrdapat empal macam kala ulang, yakni yang 
dihasilknl1 mclalui proses penguiangan seJuruh bentuk dasarnya; yang dihasil­
kan melalui proses pengulangan sebagian dari bentuk dasarnya; yang dihasil­
'kan melalui proses pengulangan berkombinasi dengan proses pengimbuhan; 
dan yang dihasilkan melalui proses pcngulangan dengan perubahan daTi ben­
t uk dasarnya . 
4.2.2.1 Perulangan Seluruhnya. 
Yang dimaksudkan perulangan seluruhnya adalah perulangan scluruh 
kala, baik kala dasar mallpun kat a turunan, tanpa pcrubahan fonrm ataupun 
kombinasi dengan pcngimbuhan, 
('ontoh perulangan kala dasar : 








Contoh perulangan scluruh dalam kata turunan : 
ngakuq ngakuq·ngala.'q 







4.2.2.2 Perulangan Sebagian 
Perulangan scbagian adala h pemlangan sebagian kata . haik kata dasar 
maupun kala turunan. 
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Contoh: temu; ietemui 
' tamu' 'tetamu 
. luhur lelulUJr 
' luhur ' 'Icluhur' 
bl/lang bu lang-ulalZg 
'berulang' 'berulang-ulang' 
ngececap ngececap-cixap 
'mence.ncang ' 'mcncencang ·cencallg' 
4.2.2.3 Perulangan yang Berkombinasi dengan Pengimbuhan 
Perulangan ya ng berkom binasi dengan pcngimbuh.m ad alah proses mcnga­
dakan pengulangan screntak dengan pcngimbulwil 11Inpa pelekatan i111bul1ol1 . 
Kata yang dihasilkan belum merupakan kata yang sempurna. 
Contoh : bl/wah buwa/l -buwahaJl 
'buah' 'buah·buaiutn 
lunik lunik-Iwrikan 
'kecil' 	 'kecil·keci lan 
fUlWOU 	 nuwou-nuWQuall 
' ruI11ah' 	 'ruma h-rl.llllahan' 
balilq 	 balllL{'balllL{all 
'besar 	 'hcsar·besaran· 
4.2.2.4 Perulangan dengan Perubah.n Fonc", 
Perulangan dcngan pcrubahan foncTll adalah pcrlliangan yang tlHmgaialll i 
perubahan fonclll bentuk dasar . 
Co nt oh : 	 gerllL{ geraq 'genq 
'gerak ' 'gcntk .gcrik · 
conzpak 	 conlpak--campik 
'colllpang 	 'colnpang-canlplng 
ulang 	 ulang-a/ei 
'balik/mondar' 	 .bolak -ba Ii k/ IliOIl da r ·mand ir' 
sayur sayur-mayur 
'sayur' 	 'sayur·maYll r ' 
4.2.2 .5 	 Fungsi dan Arti Perulangan 
Flingsi dan arti pcrulangan akan t1iutarakan seperti he rikut illi . 
4 .2.2 .5.1 Perulangan Kata Benda 
Perulan gan kata hellda Illcngandung hchcrapa arti antara Jain : 




















c . ban yak dall hcnn a,,:am-l ll ac ll11 
(unto !! buwaJz 
'buah' 
IIIay e 1/(l II 
l11a 111 ;.1 11 
ri:moYf'llflll 
pCr l11<tIIli.!Jl ' 
42.1.5.2 Pt"rulangan Kata Kerja 
Pt'fu lilllgall ka la kc rja II1cll g:IIll.l ung hebc rapa arti anta ra lain 

























' bu ru ng-bu ru ligan ' 
btl wa !1-hIt wahall 
· b Ll ~\h ·b \l:lhall· 
Ina.vclwl/·I'lo.l!enOll 
11l;tlll:I11-mrJlll<I1J 
pe,naye nan-pe, I wyel1an 
'pe nnaiJ)an -pc lInaina!l' 
lapah-Iapuh 
'jaian-j:J lall ' 
uw)'ell -maye" 
'ilia 1Il -1Il;J 111 
Ini:ju flx-nlei() llg 
'duduk-duduk' 
pedml1-pe(foI11 
l iduHidu r' 
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b. dilakukan dalam waklU lama 
ConlOh : begattUllgan begalfling-goltullg0JI 
'bergantungan ' ' berganlung·gi.lllllillgan · 
be/alleman be/onem-/alleman 
'oertanaman' 'bcrtanam -tanaJllan' 
hemlme/eian hemotldei-monlieian 
'hcnnandian ' 'bermandi·mandian ' 
bemayen hemayen-mayellan 
'bermain' 'hermain·maulan· 
4.2.2.5.3 	Penolangan Kata SiCat 
Perulangl1ll mcngandung ani menyatakan intensilas. 
Conto h : dawak dawak-<iawak 
'bcrsih ' 'bersih-hcrsih ' 
isem is;mt-;sem 
'masam 'masanH113S<lITI • 
kebalflL/all ki?baiflL/-balflL/all 
'kehesaran' 'kchcsar-hcsaran' 
kelunikon kelu lIik-lu "ik"" 
'kekecilan' 'kekecil-kecilal1­
4.2.3 Pem.jrmukan 
Proses pcmix:ntukan kala bahasa Lalllpung berikut ini adalah pema,i cllluk· 
an. Pem<ijclllukan alall perscnyawaan bias;:l uilakukan dcngan jalan t11ell~ga­
bungkan dua kata menjadi satu. Benluk yang dihnsilk.in llcng;J1l cam ini lcrap 
mempunyai sifat scbagai ~tu kala, dan kala ini yang lliSl:but llengun k;Jta 
majemuk. 
Dari data yang tcrkulllpul , kala majcll1uk hahas<I l.alTlpung haltya IIlC11li­
lik i salU jcnis, yakni kata majcl1ll1k jenis matopa1las 'malaltari' . 
COll toh : malO + pafWS matopallas 
'mala panas 'mal<lhari ' 

maIO + angen matoangen 

mala angin' 'mlitaanglO 

jattung + pattei jatlwlgatei 

'janlung' pisang janlungpisang' 

BAB V SINTAKSIS 
[}dlam Bab III dan alb IV tclah Jibicarakan fnnniogi dan morfologi bahasa 
l .arnpllng. dalam nab v ini dib i.,:ar<1kan pula sin taksis bah;Js:J uillpung. 
Yang dilllaksud dcngall sintuksis ialah bag iall ..Hall cabang i1mu bahasa yang 
lllc11lhi...:a raka n sduk-bcluk frase. klallsa, dan kalimat. 
S.l 	 Frase 
rrasc adalah benlUk lillguistik y•.mg tcrdiri dari JU;1 kala atau lcbih, yang 
tidak mclebih i h ;1I3S subjc k <.Itau preJikat. Dellg<'11l kala lain . frasc di dalalll 
talaran klllll sa aInu kalilllJI hany:! lllcnt.ludu ki S<ltu fun gs i. srperti fungsi 
suhjck, prcd ik ~lt. objck. aInu kClerallgan. 
Di h:I'.I!:Jh in i dibcrikan L:o ntoh kalimat bahasa Lampung yang tcrdiri dari 
hcbcr<.lpa fr:l sc . 
Mudil nuwowmeu wawai temell. ' Bcntuk rumahmu indah se kali.' Kali· 
mat iw lcrJiri dari frasl.! l1ludil I/uwowmeu 'bcll lllk rUnlahmll' dan \-vawai 
lemell 'iudith sckali'. Nuwowmeu llll'rUpakall saW frasl' pula yang lcrdiri dari 
kala nl/WOW ' rulllab' dan llnsur yang bcrup:1 klilika mL~' 'I1lU' , Dalam diagram 
kalilll;!1 illl dapal dilukiskan scbagai bcrikul. 
Mudil IIuwowmc.·u w{/wai lel1len 
-------------.
lHuuiflluwewlIlcu 	 wawai femen 
~ 	/~







5.1.1 	 Tipe Konstruksi Frase 
Berdasarkan data yang tc rkulllpul, fra sc-frase <.Ialam bahasa Lalllpung ter­
diri dari dui.l tipe kOl1struksi. ma sing-masing konstruksi Clidoscilirik dan 
konstruksi cksosentrik. 
5.1.1.1 Konstruksi Endosentrik 
Yang dimaksud dengan [rase kllllStruk si cnduSClltrik adali.lh frase yang 
terdiri daTi sualU perpaduan antara dua kat:J ainU Icbih yang lllcllunjukkan 
bahwa gulongan kala dad pcrpadu<J1l ilU 53m3 dengan golongan k,lta dari 
salah satu atau lebih unsurnya (Rusyana dan Samsuri. 1976 : 7H). ScJain itu , 
tipe frasc kOlls truksi ini dapa! pul.. dilandai o lch fungsi kcdua atau lch ih 
unsur-unsurnya yang sama dcngan fungsi salah sa tu atau sCll1ua ullsur lang. 
sungnya (Rusyana dan Samsuri. 1976:36); misalnya, fra se iemo modow 
'orang Illuda'. Ditilljau dari fungsinya , frasc jemo modow Si.llll i.l dengan 
jemo. Jclasnya. frase itu dapa! kita Iihat dalam kalimat hcrikut. 
lerna mado w ellvw /apah aJ~k Tanjung Karang. 
'Orang muda itu pergi ke Tanjung Karung.' 
lemo e/lOW /apah adek Tanjung Kara/lg. 
'Orang ill! pergi kc Tanju ng Karang.' 
Frase konstruksi endosemrik ini dapat pula dibedakan alas konst ruksi tri­
bUli f atau subordinal if. kOllstruk si koordinalif. dan konstruksi aposilif. 
Konstruksi endost!l1trik atributif alau subo rdinatif di landai o leh adanya 
saW unsurnya ya ng mcnjadi inli atal! pl!sat, sedangkan unsur yang lainny" 
menjadi atribu t. Susunan frasc ko nslnlksi ini clijelaskan scbagai berikut. 
Frase Benda 
DatuJll bahasa Lampung Icrdapat delapan macalll f rase benda, y.l itu 
a. 	 frase benda hd + sf 
Fwsc ini tc rdiri dari bd sebagai 1I1lSur inti atau pu sat dan diikutl oleh sf 
sebagai atribuL 
Con [Oh: ulu/l koyo w 'ora ng kaya' 
bebai wowa; 'wanila ca ntik ' 
/lownw gaccaq ' ruma\J tinggi' 
kawai kamah 'baju kotor' 
pekarangan dawaq 'pekarangan hcrsih' 
b . rrase benda bd + bd 




Conloll: 	 jema tiyuh 




c. fr<lsc benda hl! + gt 
'o rang kalllpung' 




I'"rase ini tcrdi ri dari btl scbagai unsur pu satnya dan diikut i olch gt se­
bagai atrihut. 
Contoh 	 lakeinOlv 
batang hejo 
wm Izcnei 
sabat sebai ekam 
bet nikou 
J. frasc bCll da bel + sai + sf 
' SU<lJlllllyn 
'pohon in i' 
'slIngai itll' 
'hcsan laki-laki kami' 
'isteri ~ngkau' 
Frase ini terdiri cl ari btl sehagai lI11SlI ! pusa l dan diiku t i 011211 sf schagai 
at ribut dcngan sal pcnanda. 
Cont oh: flUH'OW sai balak 
hatang saj KaccGq 
waf sai befal l 
rnulei sai wawai 
duwit sal nayah 
('. frase bcnda bd + sai + kj aktif 
'rullla h yang besar' 
'pohon yang tingg i' 
'sungai yang lebal' 
'gadis yang cantik' 
\ wng yang banyak' 
Frasc ini terdiri dari bd scbagai unsur pu sat dan diikuti oleh kj aktir se­
bagai <l t ri but sc rt '!_sai penanda. 
Con toll 	 Nnw sai ngejajowken pU/~yew 
sallaq sai nge!Jelei te/lui 
mulei sai ngebow jiwadah 
sebai sai ngebetet dagillK 
meranai sai mu til kupei 
f. fr as!: h~nd a hd + sai + kj pasi r 
'orang yang mcnawarkan ikan' 
'anak yang membeli telur' 
'gadis yang Illcmbawa kuc' 
, ... yallg mcmbcli daging' 
'pcllluda yang J1lcmctik kopl' 
Frase ini tcrdiri dari bel scbagai unsur pusat dan diikuti olch kj pasif sc­
bagai atri but serta sai pcnanda. 
Contob' 	 kupel sai diputilnow 
nuw()w sa; dibeJeinow 
ejan sal diguwm mamaq 
kawai sai dipepeh maq 
mutur sal dimalinK 
'kopi yang dip~tik' 
'rumah yang dibelinya' 
'tangga yang t..Iibuat paman' 
'baju yang dkuci ibu' 
'mo tor yang dicuri' 
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g. frase benda bd + bi! 
Frase illi terdiri dari bd sebagai unsur plisat dan diikuti oleh bi! sebagai 
atribut. 
Con toll : bfdangau paq buah 'pintu empat buah' 
bei wo 'istri dua' 
sanaq lema 'anak lima' 
manouq nem bijei 'ayam enam ekor' 
kebull tego bidallg 'kebun tiga hidang' 
h. frase bend a hil + bd 
Frase ini terdiri dari bil sebagai atri9ut dan diikuti oleh bd sebagai llnsur 
pusat. 
Contoh : 	 paq jam 'empat jam' 
lema gerobak 'lima gerobak' 
wo ngepuluh lemo pegahou 'dua puluh lima perahu' 
wo kemudei 'dua kemudi' 
sewo nuwow 'semhilan Tumah' 
Frase Sifa! 
Dalam bahasa Lampung terdapat dua macam frase sifat, yaitu : 
1) frase sif at sf + ps 
. Frase ini terdiri dari sf sebagai unsur pusat dan diikuti oleh ps sebagai 
atribut. 
Contoh : wawai temen 'indah sckali' 
ba/ak nihan 	 'besar sekaJi' 
tejalJg temim 'panjang sekali' 
ebat nihan 'pendek ,ekali' 
beraq nihan 	 'lebar sekali' 
2) frase sifat ps + sf 
Frase ini terdiri dan ps sebagai atribut dan dtikuti oleh sf sebagai unsur 
pusat. 
Contoh : kurang andaq 'kurang putih' 
lagei bangeq 'masih anak' 
wayah bingung 'agak bodoh' 
Ifbih a/olls 'Iebili halus' 
senfmg temen 'gembira sekali ' 
Fnlse Kerjs 
Dalam bahasa I :unpung terdapat dua macam Frase kerja, yaitu 
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1) frase kerja kj + ps 
Frase ini terdiri daTi kj scbagai unsur pusat dan diiJc.uti olch ps sebagai 
berikut. 

Conloh : /apah kupir; ' berjalan lagi ' 

mahhow gaweh 'tertawa saja' 

nulis munielr 'menulis pula ' 
masou 111Unieh 'berburu pula' 
partun begaw~h 'bernyanyi saja' 
2) frase kerja ps + kj 
Frase ini terdiri daTi ps se bagai atribut dan diikuti oleh kj sebagai unsur 
pusat. 
Conloh : 	 dapouq ninllq 'balch melihat' 

gadou ngebacoo 'sudah membaca' 

agou /apah 'ak.an pergi' 

maq re;a;ak 'lidak berlari' 

maq ngebetl1i 'tidak mcmbeli ' 

Konstruksi endosentrik koonJinatif ditamlai apabila Frase illl rnempunyai 
fungsi yang sama dengan semua lInsur langsungnya (Rusyana dan Samsuri, 
1976 :37), Tipe frase galongan ini mcmpunyai konstruksi sebagai berikut. 
Frase Benda 
Dalam bahasa Lampung terdapat liga macarn Frase benda, yaHu : 
a, frase benda bd + bd 
Frase ini lerdiri dari bd dan diikuli olch bd, 
Conloh: kitik mallouq 'ayam ilik 
IImou nyapah 'sawah ladang' 
mija kersei 	 'meja kursi' 
adiq kaq 	 'adik kakak' 
be; lakei 	 'suami istcri' 
b, frase benda bd + pr + bd 
Frase ini tcrdiri alas bd dan diikuli oleh hd serla pr sebagai koordina­
tornya. 
(onloh : 	 umou ;amou kele'pukan 'Iadang dan kebun ' 
ndai ;amo" apaq 'ibu dan ayah' 
wa; jamou m;nyaq 'air dan minyak ­
~diq jaOll kaq 'adik dan kakak ' 
poiJJn ;amou ka;OIInow 'hulan dan kayunya' 
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e, fr.se bend. gt + pr + gt 
Frase ini terdiri dad gt dan diikuti oleh gt serla pr sebagai koordinator­
ny•. 
Contoh: nyaq jamou nikou 'saya dan engkau' 
hejo jamou enei 'in i dan ilu' 
ekam nyou nikous 'kami atall kamu ' 
veo jamou n yaq 'dia dan say a' 
ram nyou tiyan 'kita alau mereka' 
Frase Sifa! 
Dalam bahasa Lampung (erda pat hanya satu macam frase sifat , yu ilu: 
fease sifat sf + pc + sf. 
Frase ini terdiri dari sf dan diikuli oleh sf serta pr sebagai koordinatornya. 
Contoh : tejang nyou ebat 'panjang a/au pendek' 
balak jamou louneq 'bcsar dan ked!' 
rajin jamou petter 'pandai dan fajin' 
adiJ jamau sogih 'ad iI dan makmur' 
arong jam ou andaq 'hitam dan putih' 
Frase ketja 
Dalam bahasa Lampung hanya tcrdapat s:.J lu macam frase inL yaitn rruse 
kerja kj + pr + kj. 
Frase ini terdiri daTi kj dan dHkuti olch kj serta pr scbagai perangkainya. 
Cootoh : ngebe/ei jamau ngejua! 'membeli atllu mcnjual' 
mengan /amou fJgineum 'makan Jan milium' 
nenem jamou ngegetas 'Jllcnanam dan menua i' 
ngebacou jamou nulis 'mcmh:.H.:a dan mcnuJis' 
narei jamou pattull 'mcnari dan mcnyanyi' 
Konstruksi cndosentrik aposili!' ditandai apah ila frase itu mcmpunyai fung­
si yang sarna dengan se rnua unsu r langsungnya, tClapi kala kedua sckali­
pun memberi kc te rangankepada kala pertama(Rusyana dan Samsuri,1976:J7). 
Konstruksi endosentrik apositifmempunyai i'rase hcnda : gt +bd. 
Fra se ini terdiri atasgl dan diikutioleh hd. 
Contoh: Anizah beinuw 'Anizah istrinya ' 
Abdullah lakeinow 'Abdull.h suaminya ' 
hejD bukounuw 'jni hukunya ' 
henei daging sapei 'itu daging sapi' 
nikuu metohounow 'cngkau I11crtuanya' 
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5,1.1.2 Konstruksi Eksosenlrik 
Sehuah konstruksi disehut eksoscmrik apahila hasil perpaduan itu berlain­
an fungsinya dengan fungsi salah satu atau semua unsur langsungnya (Rus­
yana dan Samsuri, 1976: 36). Konstruksi \.ni tidak mempunyai inti atau pu­
sal. Frase yang bertipe konstruksi eksosentrik dapal dibedakan menjadi ekso­
senlrik objeklif dan cksoscnlrik direklif. 
Konstruksi eksoscntrik objektif lcrjadi apahila Frase itu terdiri daTi kate 
kerja dan diikuli oleh kala lain sebag.i objeknya (Rusyana dan Samsuri, 

1976 : 37), Frase yang berlipe scmacam ini lerdiri dari : 

a, kj + bd 

Frase illi terdiri atas kj dan diikuti oleh bd sebagai objeknya. 
Contoh: 	 l1etlOq bllweq 'menggunting rambut' 

flgejaJou punyew 'mcnjala ikan' 

mudl cekkih 'memetik cengkeh' 

nanem pa;ei 'menanam padi' 
ngejual kopei 'menjual kopi ' 
b, kj +gl 
Frase ini tcrdiri alas kj dan diikuti o leh gt sebagai objeknya. 
Contoh: nu/ung tiyan 'menolong mereka' 
ngejusa; nyaq 'melUberi saya' 
injaqken ejou 'angkatkan ini ' 
powken enau 'jemurkan itu ' 
nyuwaq nikou 'mcmanggil engkau' 
KOllstruksi eksosc nl ri k dircktif terjadi apabUa unsur frase itu terdiri dari 
dircklor alal! penanda, sedangkan UIlSlLr yang Jainnya sebagai aksis (Rusyana 
dan S<unsuri. 1976:40). Tipe frase ini mempunyai konstruksi sebagai be­
riku t. 
Frase Penanda 
Frase jcnis ini dalam ba_hasa Lampung ada clua lilaC<'im 
a, pn + hd 
h nsc ini terdiri atas pn sebagai dircktor dan diikuti oleh bd sebagai 
aksis. 
Conloil: jaq iappullg 'dari Lampung' 
di om()u 'di Jadang' 
di balzan nuwow \li bawah TUmah' 
w:iek keblill 'ke kehun' 
adek omounow 'ke ladangnya' 
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b. pn + af 
Frase ini terdiri atas pn sebagai direktor dan diikuti o leh sf sebagai aksi. 
Contoh: jamou wawai 'dengan baik' 
jamou lesosoun 'dengan teratur' 
u/ah maring 'karena sakit' 
u/ah De{(eh 'karen. lapar' 
iamou ramah 'dengan ramah' 
e. pn+kj 
Frase ini terdiri alas pn sebagai dircktor dan diikuti oleh kj scbagai uksis 
Cooloh: jamoll mutil 'dengan memctik' 
jamou ngebacou 'dengan mcmbaca' 
iamou /apah 'dcngan herjalan' 
utah ngemaling 'karcna mencuri' 
uUzh meltar /apah karena berangkat' 
d. pn + klausa 
Frase ini terdiri alilS pil sehagai uircktor da n dukuti olch klausa sebagai 
aksis. 
Contoh : logei musim jemall I1Qnem pare; 
5.2 Klausa 
'sedang ITIusirn orang Illcnanam padi' 
wallow ekam megou acJek TaniwJg Karatlg 
'wakLu kami datang ke Tanjung Karang' 
IJlah duwir maukou munieh 
'ka rena liang tidak ada pula' 
guwai Bupattei nU/ullg balibatllr 
'untuk Bupati Illcntbantu rakyat' 
iaq CawOIi Camat adek ekam 
'dari pembicantun Cama t kepuda kami' 
KJausa adalah sebuah konslTu ksi sintaksis y.mg berisikall sebuah subjck 
dan predika t dan membentuk bagian dari sebu<lh kalimat atuu membelHuk 
sebuah kalim.t sederhana y.ng lengkap (Undong, 1968:249). 
Berdasarkan pemerian klausa di alas, dapatlah dikatakan bahwa scbuah 
klausa mungkin berupa sekelompok kata, scbllah kalinlilt, atau hagian dari 
bentuk linguistik yang melllpunyai scbuah subjck dan.scbuah prcdikat. Mi sal· 
nya, Azizah nUilei Lappung 'Azizah puteri Lampung'. Kalimal itll tcrdiri 
dari !iebuah klausa. Akan tctapi, bila kit<l pcrhatikan ujaran eli haw;:lh inL 
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Nyoq muti/ kopei; maq mlJSoq mei 'Saya mcmctik kopi ; ibu memasak nasi' 
lenJapat dua klallsa. masing-masing Nyaq mutil kopei 'saya memetik kopi ' 
dan maq mllsaq me; 'ibu melllasak nasi', Masing.masing klausa mempunyai 
sebllah slIbjek dan scbuah predikat. 
5.2.1 Jeni. Klausa 
Berdasarkan fungsinya k1ausa terbagi menjadi beberapa jenis sebagai 
berikut. 
5.2.1.1 Klausa Benda 
Vang dimaksud dengan klausa benda ialah klausa yang dipakai sebagai 
p~ngganti kata bcnda dan dapat berfungsi sebagai subjck <Itau objek. 
Contoh Yeo ngiyauken yeo maq maring 
' Dia mengabarkan bahwa dia tidak sakit.' 
Sa; mal! mappou dapeq ngebayar tego kalei lIelil. 
'Yang tiJak lIlampu bokh Illt'll1bayar tiga k<lli angsumn .' 
Yeo ngiyauken diyokennew sebulan sai iewat. 
'Dia mcmbii.:arakan yang dikatakannya sc bular. yang lalu .' 
Yeo cawou yeo ngegemh Alli. 
'Dia berkata bahwa dia mclamar Ani .' 
Yeo ngebelei mubU, nyaq maq pandai. 
'Bahwa dia mcmbcli mobil. saya tidak tahc ' 
5.2.1.2 Kiausa Ajektif 
Y<lllg t1iJllaksuc! dcngan klausa ajckli r ia lah klausa yang herrullgsi sebagai 
pewatas terhadap ka la bcnda <ltall ka la galli i. 
ron toh : Jemou sai 11legow enou kelamoukeu. 
'Orang yang dalang itu r aman saya. 
SanfUl sai "akal enou maqkou maq lagel. 
'Anak yang nakal itll lidak Illclllpll nyai ibu. lagi.' 
Kuy uq arong ellOu dinonbur mubil 
'Anjing. yang hitam il ll d ila b rak mobi l' . 
Kuyou sa; gaccaq enou kat[ dituwaw jernou. 
' K ~lyll yan!! tinggi itt! tdah ditehang Qrang, ' 
S.2. t.3 Klau sa Kcterangan 
Klaus:.! kctcrang.:1Il adalah klausa yang Illcmberikan kcterangan kepada kata 
kata sclain kala henlia atall kala gallti. Klausa ketcrangan dapat digolongkan 
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mClljadi keterangan waklu . kctcf;Jng;ln tempal , ke lcrallgan ke<Jdaan , kete· 
rangan tujuan , kctcrangan akihat , kClcrangan sehab . kelcrangan alat. kele­
rangan kesungguhan. kClcrangan kualitas. dan ke lcrangan kUJlHitas. 
a. 	Klausa Ke!erangan Wakw 
Suatu klausa discbul kbusa kClcrangan waklli apabila klausa itu melllakai 
kala partikel, sepeni ageD 'bila ' , wat/oLl 'wak tu ' se;oq 'sejak', ral1011 'scka· 
rang' , sidaqwaq 'scbclulTI ', setaJrhwl sai lcwo! 'setahun yang lalli', 
Con loh : Ageo gaweh yeo, yeo dapeq lapah. 
' llila saja oia mall , dia oapal pcrgi.' 
Yeo !negou wattou nyaq lage; {Idl.li. 
'Dia datang waklU saya sedang lil.lur.' 
Sejaq setahhull sai lewot, yeo kaq nahwig. 
'Sejak ",Iahun yang lalu , dia le lah menabung.· 
K ebau ekam narar tanOu mOll cliunut. 
'Kerbau kallli hilang sa mpai sekJrang tidak dicari.' 
Selaqwaq pedom, anyeq bugull kecerilOLi. 
'Sebelum tidur. nenek suka bcrccrila.' 
b. Klausa Ke!e,"n~." Tempal 
Suatu klausa discbut klausa kClcrang.JIl tcmpat apabila klausa iru mcnyata· 
kan tempat. 
Contoh : Adek-adek keuoll Ilyaq lapah, yeo ll/i/lIk. 
'Ke mana asaja saya pcrgi, uia iktn .' 
Joq rimg enau, ekam lopal! lIliek kebull. 
'Dari jalan itu3 kami pcrgi kc kchun.' 
E'kam lapah adek pelon jemou masuu. 
'Kami pergi ke hutan tcmpat orang bcrburu .' 
Jaq kedoLi yeo masou duwit, nyaq maq pandoi. 
'Dari mana dia mcmpcro leh uang , saya tidak tahu.' 
c. 	 Klausa Keterangan Keadaall 
Klausa keterangan keadaan adalah klausa yang memakai kala partike!. 
seperti gegeh sai 'seperti yang', sambi! 'sambil ', S/Ippai 'sampai', dolih 'dengan ' 
yang menunjukkan kcadaan aLali sifat tCTlcntu . 
Conloh : Nikeu dapeq ngejayil gegeh sai kUlawaiken. 
'Engkau bolch Illcnjahit scpcTli yang kuajarkan' 
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DoW! mohon s{Jnaq CHOLI pattlln. 
'Dcngall tcrt awa-ta wa anak itu mcnyanyi ' 
Sambi! hrjualall, maq nyen.iq kawai adiq~ 
'Sambil hc rju <l lan, ibu menjahil haju adik ,' 
Yeo j llurou sappai sega/ou Iwrtonow e/eq iejual. 
'Di;.J bcrju lli salnpai scg:llJ Iwrtanya habis terjual.' 
.!l1l11()U he/aim' nemmen. lIJ'aq c/apeq jadei j emou petter. 
'Dellgan belajar rajin. SLlY3 dapal menjad i orang panda L' 
d. 	Klausa Ke terangan Tujuan 
Schuah kl:wsa disebut klausa kcteran g::lJl tujuan apab ila klausa itl! menya­
takan tujuan dari klau:::.a inl i. 
Cn JHoh ': Yeo ngclajar anaqnmv ngajei slIpayoli Qnaqnow dopeq 
Ilgebaou Kuran. 
'Dia mcngaja ri In,lknya Ilh: lIgilji agar :Illak nya dap;H membaca 
Kurall: 
Ralihafllr Jikisu IIK K epaloll ngej (loll supayull balibatur jaweb 
faq penyakil. 
' Rakyal ciipaill l<l hk ;Ul Pa sirah IlIcnj;Jg,1 kebe rsihan supaya 
ra kya l lC rhi nd;u dari pcnya!.:i t .' 
Pellllle; d ik isl.mg nalle1ll mu/on parci wmvai supayou sakkit­
nou nay ah. 
'Pe ta ni dianju rk an I1lcnalla !Jl hibi t padi lI uggu l supaya hasilnya 
hi-Ill yak .' 
5;upayuu HU/{t INal megou aJ(:k sekula fapah/all pagei -pagei 
jat{ I1UWOU . 
'Ag:ar lidak Icr lamh:n datmlg ke se kolah, pergilah pagi-pagi 
da ri rUlll ah .' 
Supay()u halihalur maq k.('kumllgallllekon, d jki,\ullg pemerin­
laft llanelli lanemall hurift se/a;JI parei. 
'Agar f:Jk Y;11 lidak kekurallgan b:lhall makanan, d i:lIljurkan pe· 
meri lll ah lllenana11l l<lnamJn la in se lain padi .' 
e. 	 Klausa Kcterangan Akina. 
Scbui.l h klausa tergolong kJausa kd erangan akib:H apah ila klausa ilu me· 
nyalakan akibat yang disehut ole!! klausa int i. 
Conloh' Gang /ayoll Iillew lemmCU mll/ou maq dapeq dilewattci mubil. 
'Jala n s:lngat Jicin seh ingga tiLiak Liapal d ilalu i mobi l.' 
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Tipi bewamou mahhaI egounOlI sappai ekam lIlaq dapeq 
ngebeteinou. 
'Teve warna mahal harg.nya hingga kami tak dapat membelinya.' 
Kelepukan ekam IUlUng sappai maq ngakkil. 
Kebun k.mi terbakar sampai tidak mendapat hasil.' 
Apaq nayah ngudul sappai yeo balUk-balUk. 
'Ayah b.nyak merokok sampai dio batuk-hatuk.' 
f. 	 Klausa Keterangan Sebab 
Sebuah klausa disebut klausa keterangan sebab apabila klallsa itll meny.· 
takan sebab atau alasan dari klausa inti. 
Contoh: 	 Ekam lak dapeq lapah adek sekula ulah panas ujan. 
'Kami belum dapat pergi ke sekolah karena hari hujan. 
Ani mewang jugou ulah rapurbou nayah suluh. 
'Ani menangis terus karena rapotnya banyak merah.· 
UIah wainou panas, wai enou maq dapeq diinum. 
'Karena airnya panas, air itu dapat diminunI.· 
Vlah raqyallaq pandai mupuk lanemannou, akkirnou cutiq lemen. 
'Karen a penduduk belum pandai memupuk tanamannya, ha­
silnya sedikit sekali.· 
g. 	 Klau.. Keterangan Alai 
Scbuah klausa disebut klausa keterangan alat apabila klausa itu menyata· 
kan alat yang dipakai dalam mengerjakan pckcrjaon yang disebut o leh klausa 
inti. 
Contoh : 	 Ekam nulis iamou melliul guwaian Jepang. 
'Kami menu lis dengan pinsil buatan Jepang: 
Jamou lalei Manila diikaqkennou pegahhou enou di pllCcong. 
'Dengan tali manila diikatkannya perahu itu di tonggak.' 
Adiq minjou kaccil jamou pinjou guwaiannou sayan. 
'Adik menjerat kancil denganjerat buatannya sendiri. ' 
Pelesei ngikaq IUkang maling e1l0u jamoll talei_ 
'Polisi mengikat pencuri itu dengan taiL' 
h. Klau.. Kelerangan Kesungguhan 




Conloh: Yeo maq ngakuq buken enou. 
'Dia tidak mengambil buku itu.' 
Segalou jemou meste; matel. 
'Setiap manusia pasH matL' 
Alaq kebiyan enou agou runtn IIjan lepoll. 
'Barangkali hari ini akan lUnll1 hujan lebat .' 
Maqkou Nmou sal percayou yeo sarou. 
'Tidak ada orang percaya bahwa dia miskin.' 
i. KJausa Keterangan Kualitas 
Suatu klausa discbut klausa ketcrangan kualitas apabUa klausa itu me­
nunjukkan kualitas klausa inti. 
Conloh : 	 Wai Tulang Bawang beraq suppai maq kellahm, tebingnou_ 
'Sungai Tulang lIawang lebal hingga tidak lampak lebingnya.' 
Ten/era enou perang jamou sega/ou kekuatannou. 
'Serdadu itu belperang dengan segala kekualannya .' 
Jamou segalau tenagOlmou diakkamou besei sai biyaq enOIl. 
'Dengan scgenap tenaganya diangkatnya besi yang berat itu.' 
Jemou etUJOu kemenq sappai kedengeian jaq seberang batang arei. 
'Orang itu memekik sampai terdengar di seberang.' 
j. Klausa Keterangan Kuantitas 
Suatu klausa disebut klausa keterangan kuanlitas apabila klausa itu nlCnun­
jukkan kuantitas intinya. 
Conloh: 	 Duwit sai jaqnou maq kerikin nayah"ou. 
'Uang yang dimilikinya tidak terhitung banyaknya.' 
Sai megou di peq enou cutiq lemen. 
'Yang hadir di tempat itll sedikit sekali .' 
Yeo mossou duwit maq kurang jaq serams gibou rupiah. 
'Dia mcndapat uang tidak kurang dari seratus rihu rupiah.' 
Manougnou wat pllluh bijei. 
"Ayamnya ada sepuluh ekor.' 
Kaq bulelr-uleh diyanken lagei pagun maq diker;ou-kennou. 
'Sudah berkali-kali diberitahukan masih juga lidak dikerjakan­
nya. 
S.3 Kalimat 
Yang dimaksud dcngan kalimat adalah satuan )jnguistik yang disusun olch 
unsur yang hcrupa klausa, partikcl penghubung. dan poJa intonasi akhir 
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(Moeliono, 1975 55). Misalnya, Maq lapah adek pasar ngebelei kawai jamou 
sinjang. 'Ibu pergi ke pasar membeli baju dan kain: 
Kalimat selalu bebas, sedangkan klausa tidak selamanya demikian. Kalimat 
dan klausa mungkin saja berturnpang tindih apahila kalimat itu terjadi hanya 
dari satu klausa (lihat Bagian 5.2), tetapi ada pula kalimat yang bukan herupa 
klallsa. 
Contoh: Anisah. 'Anisah' 
maql 'tidak" 
lapahJ 'pcrgi!' 
akuq! 'ambil! ' 
bukou 'buku ' 
5.3.1 Jenis Kalimat 
MenufUt pemakaiannya. baik di dalam wacana maupun di dalam ujaran. 
kalimat bahasa Lampung tcrdiri dad herbagai jcnis dari sudut mana saja kita 
membaginya. Berdasarkan rangsangan dan jawaban yang dikumpuJkan tim, 
sesuai dengan instrunten yang disampaikan kcpada para informan , di dalam 
buku laporan ini disajikan empat jenis kalimal. yailu kaHmat tanya. kalimat 
perintah, kalimat berita, dan kalimat ingkar. 
5.3.1.1 Kalimat Tanya 
Oi dalam bahasa Lampung kalimat tanya ditandai oleh kontur intonasi 
akhir kalimat itu dan adanya kata tanya. 
Contoh: 	 Am;nah megou? 
'Aminah dalang? ' 
Yeo kaq mulaflg adek K a/ianda ' 
'Dia sudah pulang ke Kaliand3? ' 
Ayah kaq lapah' 
'Ayah sudah berangkat?' 
Maq gadou mtmgan? 
'Ibu sudah makan?' 
Yeo sai manul? 
'Dia yang kaucari?' 
Banyak kata tanya yang dapat dipakai dah.llll kalimat tanya scsuai dcngan 
informasl yang diperlukan sepcrti ng~geJaw 'apa' , a!..;ull 'hila ', uJahnyou 





Akun kedou Dewi megou ? 
'Bila Dewi datang?' 
U/ahnyou kakaq maq nimbal? 
'Mengapa kakak tidak menjawab?' 
Nyecarou ngubareiyeo? 
'Bagaimana mengobatinya? ' 
K~ow sei anyeq pilih' 
'Mana yang nenek pilih?' 
Jaq jow pirow jam? 
'Dad sini beberapajam?' 
Di kedow kayou enow diranem ' 
'Oi mana kayu itu ditanam? ' 
Adek kedow babui enau ku;oq ? 
'Ke mana babi itu masuk?' 
Jaq kedow ayah nyejinow? 
'Dari mana ayah tadi?' 
Di dalam ujaran sering Jijumpai kalimat yang bukan kalimat tanya, tetapi 
menggunakan kata tanya. Kalimat yang seperli itu tidak digolongkan ke da· 
lam jcnis kalimat tanya karena si pembicara tidak mernerlukan jawaban. 
Contoh : 	 Nyaq maq pandoi u/ah"you yeo maq meqow. 
'Saya tidak tahu mengapa dia lidak datang.' 
Apou sai gabai dopeq nutuq adek nei. 
'Siapa tidak takut boleh ikut ke sana.' 
Di ktdow war gulei di san war s"rem. 
'Di mana ada gula di sana ada semut.' 
Yeo nyentouken ngecarou bangiqnou meneong di jow. 
'Ia menceritakan bagaimana enaknya tinggal di sini: 
Dang dikilui /ame" sai maq makkow. 
'Jangan diminta apa yang tidak ada.' 
Nyaq maq panda; jaq ktidow jemou enau. 
'Saya tidak tahu dari mana orang itu.' 
5.3.1.2 Kalimat Perintah 
Kalimat perintah adalah kalirnat yang memerlukan jawaban berupa per· 
buatan atau tindakan . Kalimat perintah dalam bahasa Lampung dapat di­
kenali dari beberapa cirL Pertarna, pemakaian partikel pai 'Iah ' pada kata 
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kerja, pada kata yang mellunjukkan pelaku, atau kata lain. Kedua, pemakaian 

kata kerja tidak berpartikel. 





Lamen maq bangiq di jow, tandaqpai nikou! 
'Kalau tidak senang di sini, pergilah engkau!' 
Ayah gawehpai sai iapah! 
'Ayah sajalah yang pergi!' 
Akuq sai enoupai' 
'Ambil yang itulah!' 
Cubeupai mencong seb~rai' 






Akuq bukou enow' 
'Ambil buku itu!' 
Janwq duwitnwu wawai-wawai./ 
'Simpan uangmu baik-baik!' 
Bacou surat ijow, kaq! 
'Baca surat ini, kak!' 
Ulehei baguJII sai jinnow gaweh! 
'U1angi bagian yang tadi saja! ' 
Sifat perintah itu bermacam-macam , dari cara yang kasar sampai cara yang 
halus. Perintah yang bersifat memaksa, misalnya, dapat berup. larangan, 
perintah biasa, permint.an, harapan, ajakan, dan bujukan. Sifat perintah itu 
dapat dikenali oleh pemakaian kata seperri cubeu 'coba', tulung 'tolong', 
cubeupai 'cobalah' . 
Contoh: 
Cubeu kirim sural ebow! 
'Coba kirim surat itu!' 
Cubeupai bedagang adek Lappung! 
'Cobalah berdagang ke Lampung! ' 
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Tultmg juqki!ll duwit ejow jamou yeo! 
'Tolong berikan uang ini kepauanya !' 
Lapa" ram tandaql 
'Mari kita pergi" 
Sir"t perintah yang berup. larangan. dikenali uleh pentakaian kata dang 
'jangan', 
Cuntoh: 
lJang mOll akuq rambutan uJun! 
'Jangnn engkau ambil rambutan orang!' 
Dang sal CHOW.' 
'Jangon yang itu!' 
Dang ditimbai! 
'Jangan dijawab! ' 
lVikou dang mohhmv mellow! 
'Engkaujangan tertawa dulu! ' 
Nikou dang ngeguwai kucak di jow! 
'Kamu jangan mcmbuat ribut di sini! ' 
5.3.1.3 	 Kalimat Berit. 
Yang dimaksud dens"n kul ima t berit. ad.lah kalimat yang tnemerlukan 
jawuban bcrupa pcrhalian. Palla u1l1111111lya kahmat bcrita llisertai kontur 
intunasi akhir kulimat yang menurun. 
Contol!: 
RasmiJl ngenoh uCCQ/ elJow. 
'Rasmin Illclihat rusa itu : 
Yeo lagel tuTti i. 
'Oia sedang I idur .· 
Amilia" ngejuqkell bukou eltow jamou Amir. 
'Amillah memberikan buku illl kcpada Amir : 
Bwnei eiow bepater. 
'BulIli ini hcrputar: 
I ;ollg lemell wai ejow, 
'Jernih sekali ail' ini: 
5.3.1.4 Kalima! Ingkar 
Kalilllat ingkar ditanuai nlch pemakaian kala : layin 'bukan" maq 'tidak', 




Yeo layin gurou. 
'Dia bokan guru.' 
Layl~.yeo sai ngakuqnou. 
'Dukan dia yang mengambilnya .' 
Yeo moq ngakoue; kesalahannou. 
'Dia tidal< mengakui kesalahannya.' 
Layin enow sa; koukilui. 
'Bukan itu yang kuminta ,' 
Sa; kouunut lay;n yeo. 
'Yang kucari bukan dia.' 
Kala moq 'tidak' biasanya dipakai di depan kata kerja atau kata sifa l. 
Contoh: . 
Yeo maw ngirim ru1'llt enow. 
'Dia tidal< mengirim surat itu.' 
Jemou enow maq jujur. 
'Orang itu tidak jujur.' 
Yeo moq males. 
'Dia tidak malas.' 
Tiyan maq lapah adek nei. 
'Mereka tidak pergi ke sana.' 
DAD VI KESIMPULAN 
Di dalam bab cnam disajikan kcsimpulan yang bcrkaitan dengan uraian 
dan pemerian yang dikemukakan dalam bab-bab le rdahu lu_ 
Narna bahasa yang diteliti ini dikenal sebagai bahasa Lampung, baik olch 
masyarakat di datam maupun di luaT daerahnya. Karena bahasa Lampuns 
terdiri atas dialek-dialek yang dipakai olch subsuku Lmpung masiug-1ll3sing, 
bahasa yang diteliti adalah bahasa Lampung dialek Menggala yang sering 
disebut bahasa Lampung dialck "0" atau "ou". Bahasa Lampung dialek 
Menwla dipakai di Kecamatan Menggala , Kabupaten Lampung Utara. 
Propinsi Lampung. Penutur asli bahasa L1mpung dialek Menggala kelompok 
umllr lima talmn ke atas bcrjumlah 46.937 orang. 
Dahasa Lampung Menggala bertetangg. dengan bahasa Lampung Belalau, 
bahasa Daya Muarauua Oku , bahasa KOlllcring Martapura, Komcring IliT, 
dan bahasa lombak. 
Bahasa Lampullg dialek Mcnggala .dipakai sebagai bahasa sehari-harl dalam 
keluarga dan masyarakat Lampung Mcnggala . 
Bahasa Lampung mempuuyai sastra lisan. Jcuis-jenis sastra lisan adalah 
(J) bahasa rakyat , yaitu jappei-jappei/bacoan/ilmou yang di dalam bahasa 
Indonesia dinamakan "manter"; (2) ungkapan tradisional , Y<litu pribahasa 
dan pepatah ; (3) bahasa kias , yaitu bahasa .jakan yang dipakai dalalll acara 
begawei 'pcsta' ; (4) puisi rakyat , yaitu hal/dung atau pattun; dan (5) ccrita 
prosa rakyat. 
Bahasa L1mpung mempunyui 6 buah [anem v6kal, 19 bUall fonem kon­
sanan , to buah diftoug, dan 2 buah semivokal. Selai.n itu, datam bahasa 
Lampung terdapat tekanan, nada , dan tempo. 
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Dalam bahasa Lampung terdapat 17 m.cam deret vokal dan 27 macam 
deret konsonan. Pola suku kata das.r d.lalll bahas. Lampuug adalah Y. KY. 
VK, KVK. dan KVV. 
Di dalam ballasa Lampung dialek Menggala ada tiga jenis kata yang utama. 
yaitu kata nominal, kata ajektival. dan kala partikcl. 
Proses pembentukan kata dalalll bahasa Lampung dialek Menggala me· 
Jiputi: ( I) pengimbuhan yang meneakup 7 buah awalan 4 buah akhiran. 
3 buah sisipall. dan 3 buah imbuhan gabung (konfiks): (2) perulangan yang 
terdiri dari perulangan seluruhnya, peruiangan scbagian >pCfulangan dcngan 
variasi roncm, dan perulangan berkombinasi dcngan pengimbuhan; (3) pe­
majemukan. 
Dalam bahasa Lampung dialek Menggala ada dua tipe frase , yaHu rrase 
konstruksi endllsentrik dan frase eksosentrik. Frase konstruksi endoscmrik 
terdiri dari tipe konstruksi endoscntrik alributif atau subordinatif, tipe kon­
struksi endosentrik koordinatif, dan tipe konstruksi endosentrik apositif. 
Frase konstruksi cksosentrik tlihcdakan pula menjadi dua jenis, yai tu tipe 
konstruksi eksosentrik objektif, dan tipe konstruksi eksoscntrik direktif. 
Kia usa daJam bahasa l;1I11Pung Mcnggala dibagi menjadi klausa benda, 
ldausa ajektif, dan klausa keterangan. 
Kalimat dalam bahasa Lampung dialek Menggala ITienurut pemakaian­
nya, baik di dalam wacana maupun dalam ujaran dapal dibedakall alas cmpal 
jenis kalimat. yaitll (I) kalimat tanya. (2) kalimatperintah. (3)kalimat herita. 
dan (4) kaJilllat ingkar. 
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LAMPIRAN I 
()AFTAR EJAAN SEMENTARA BAHASA LAMPUNG 
Fonem Contoh 
No. Bahasa Huruf Bahasa Bahasa Indonesia 
LamplIng LamplIng 
I. p P patoh patah 
2 . b b bekaq bengkak 
3. t I (uwet lutut 
4. d d daraq darat 
s. k k kawai baju 
6 u 0 g geter getar 
7. q q andaq putill 
8. e e "abuq cabut 
9. j j jaq dari 
10. s s &'troll saru 
II. h h hanyuq hanyul 
12 . m 
'" 
males malas 
13. n n tanoh tanah 
14. n ny nyubo mencoba 
IS. n ng ngabai mengecap 
16. I I laeaq heeek 
17. r r bucur bocor 
18. r r gurou !!uru 
19. y Y yakin yak in 
20. i i isop hisap 
21. e e sekalei sekali 
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LAMPI RAN 2 
AKSARA LAMPUNG 
































b. Rentuk aksara Lampung yl1 ng ham : 
./' ../' /'"V v/ / v: -1­
kn ga nga p' ha ma I. 
/.3 /" ~ /" ~ Jl/'
da na ca ja ny. y. 
./."" ./'" ,,/' V /' ~ ~ 




AHMAD SAl BEBAKll TEJlIEN ADEK TOHAN 
J. Wal SIli SIlnaq kappung SIli geleu 
nou A hm/ld; SIlnaq e;aou lapou di 
pinggir balang arei yeo maq mengan 
maq nginem sa; (erasing jaq ramiq. 
hinll ;aq ulun SIli mulyou. suSllh ;aq 
ulun SfJi gayeo, rasan nou nyembah 
Allah. mu;ei Allah seiawal ;amou 
nabei Muhammad Rasululiah. yeo 
kilui ;amou Tuhan supayou di ;uq 
rachmal lau/ik yeo agou IIgejaianken 
perellah Aliah. 
2. J(aq perou-perou menei yeo nge­
gasou belch sai maq kalaha!l. de­
ngan kodral Tohan maq seberai ;aq 
sa; yeo ngenah nekan tanyoq di 
ngaq wai. ulah sakking kebeleh /lOU 
yeo lepou sai dikerjouken nou yeo 
kelui agow nge;aianken perellah 
Allah. 
3. La;u dillkuqnou buah e!lOU sai di­
kirou-kirouken nou bangeq dan be­
leng lemen dikannou. setelah dical­
lik nou ape/. 
4. Maq bepikir /agei buah enou le­
TUS dikekahllou don iajou dikan. 
I. Ada seorang anak desa yang na­
manya Ahmad ; anak ini bcrtapa di 
pinggir sungai; dia tidak makan . 
tidak minum ; yang terasing dari 
orang ramai; hina dari orang yang 
mulia; susah dari orang yang kay a ; 
memuji Allah selawat dengan nabi 
Muhammad RasuluUah; dia minta 
dengan Tuhan supaya diberi rahmat 
taunk; d·ia mau mcnjalankan perin· 
tall Allah. 
2. Sudah beberapa lama dia merasa 
lapar yang tidak tertahan; dengan 
kudrat Tuhan tidak sebentar dari 
sana dia mclihat makanan hanyut 
di atas air, karena sangat laparnya 
dia lupa yang dikerjakannya; dia 
minta mau menja.lankan pcrintah 
Allah. 
3. Terus diambilnya buah itu yang 
dikira-kirakannya cnak. dan ken yang 
kalau dimakannya ; setelah dipegang­
nya dilihatnya apel. 
4. Tidak berpikir lag; buah itu tcrus 





5. Maq seberai jaq san wal ulun sai 
nyematokken yeo dan eawau. nikeu 
kaq kedusou lIikeu kaq mengan 
buah eIlOU, buah enuu war sa; kedau­
nou, jadi /likeu IIarus kilui appen 
jamou sal kedau buah enol.l, 
6. Maka ,i Ahmad ejou ell/?l)qyeo 
kaq bedusou, llekall e,lOU maq 
dapeq di ludallken lagei ulall kaq 
di 10m beleng. 
7. Alaq bepikir panjang lagei maka 
si Ahmad ejoll lapah adek ul/ell 
bataflg are; agou kilui jomoH sa; 
kedau ell(}U. 
8. Selelah kaq monei yeo lapah 
yeo lembuq ,ebalarlf( opel sai lagei 
bebuah. dan dinah nou wat 11OWOU 
paTek jaq san clan diparekkeinou 
yeo lajeu ngueapkell a,salamualai­
kwn. 
9 . .Iowah sai kedau I1UWOIl ellou ku­
ruq, sf Ahmad ejou kuruq dan yeo 
ngenah waf Tagall. 
10. Ahmad cjou eawou ,ekam kedei 
sai kedau batang apel ciou, jawab 
ragah cnou yeo nyaq kedou nOli, 
Ahmad ejou /ajou (.'OWOII, ekam kilui 
appUll jamou sekom, ekam ko.q 
kedu.'iou mengan apel sai tOltyoq 
moq kilui pai famou sa; kedau nou. 
11. Timbal ragair ellOu dapeq, kuap­
pllllken dosomeu engan nikeu harus 
jarei beduwolt keu seJamou wobe/as­
tahun. 
5. Tidak sebentar dari itu ada orang 
yang menegurnya dan mengatakan; 
leamu sudah . berdosa leamu sudah 
makan buah itu; buah itu ada yang 
punyanya; jadi, kamu harus minta 
arnpun dengan orang yang punya 
buah itu. 
6. Maka si Ahmad' ini ingat dia su­
dah berdosa, makanan itu tidak da­
pat dikeluarkannya lagi karena 
sudah di dalam perutnya. 
7. Tidak berpikir panjang lagi, si 
A1unad ini pergi ke hulu sungai m~u 
minta ampun dengan yang empunya 
buah itll. 
8. Setelah sudah lama dia berjalan. 
dia bertemu sebatang .pel yang se­
dang berbuah , dan dilihatnya ada 
rumah dekat dari situ dan didekati­
oya dia terus mengucapkan assaIa­
mualaikum. 
9. Jawab yang punya rumah itu 
masuk, si Ahmad inj masuk dan dia 
mclihat ada laki-laki. 
10. Ahmad ini beikata , Bapakkah 
yang punya batang apel ini; jawab 
laki-laki itu ya saya yang punya~ 
Ahmad ini tcrus berkata, saya am­
pun/maaf dengan &)pak; saya sudah 
berdosa makan apel yang hanyut 
tidak mint. dallUlu dengan yang 
cmpunya. 
II. Sahut laki-Iaki itu dapat, ku­
maaJkan dosamu, tctapi kamu harus 




12. Timbal si Ahmad, ya asalkell 
sekam dapeq IIgappunkell dosou 
ekam. 
13. Dan si Ahmad jadi bedusou wou 
belas lahhun monei 1I0 U. 
14. Sele/ail kaq lengguq wallell nou, 
maka ragah ellou cawou jamou si 
Ahmad, nikeu Iaq lannaq jaq jou, 
nikeu agou ku kawinken jamou 
anaqkeu appai dusoumeu dapeq ku 
appunken, engan Qllaqkeu e1JQU bu­
lOll , tileu, ubou, piceang kukul 
nou, Iamell nikeu maq agou anaqkeu 
enou. maq kuappunken dusowneu 
enou. 
15. Timbal si Ahmad, ya! 
16, £kam nu/Uk asalken ekam se­
kam appunnei. 
17. Maka si Ahmad dikawillkell 
ragah enou jamou anaqnou, gadeu 
senou si Ahmad di kayu1l1JOu kuruq 
/cQmar agaou ngenah mule; enou. 
18, Watteu Ahmad kuruq kamar di­
nah nou mule; enou !age; mojonK 
nonggeu Ahmad, selelah dinah Ah­
mad, Ahmad ejou lekejul /ajou 
bejajak jaq kamar sai dicuiuqken 
apaq jenou aiah yeo IIgenail muiei 
sa; dikawinkennou enou wawa; le­
men, sa; cawou apaqnou yeo botou, 
tiIeu, ubo1J, piccang. engall borou 
di11Qh wawai lemen berserei-serei 
cahyoUlJou. 
19. Jawab rogah enou, enouJail 
anaqkeu, 
12. Jawab sl Ahmad, ya asalkan 
Bapak dapa! mengampunkan dosa 
hamba. 
13, Dan si Ahmad jadi pembantu 
dua belas tahun lamanya, 
14. Setelah selesai waktunya, maka 
laki·laki itu berkata dengan si AI,· 
mad; kamu belum dapat. pergi dad 
sini; karnu mau kukawinkan dengan 
tlnak saya; baru dosa kamu dapat 
kuampuni, tetapi anakku itu buta , 
tuli, bisu, pincang kakinya; kalau 
kamu tidak mau anakku itu, tidak 
kuampuni dosamu itu . 
15, Jawab si Alunad ya, 

16, Harnba menurut asalkan saya 

Bapak ampuni. 
17 , Maka si Ahmad dikawinkan la· 
ki·laki itu dengan anaknya ; sesudah 
ilU , s1 Ahmad disuruhnya masuk 
kamar lTlau mel.ihat gadis itu. 
18. Waktu Ahmad rnasuk kama, dili· 
halnya gadis itu sedang duduk me· 
nunggu Alullad: setelah dilil,at Ah­
mad , Ahmad ini terkejut terus berla­
ri dari kamar yang ditunjukkan Ba­
pak tadi karena dia melihat gadis 
yang dikawinkannya itu cantik se· 
kali, yang kata Bapaknya dia buta , 
tuli, bisll, pincang, tetapi setclah 
dilihat canlik sekali berseri-,eri ca­
hayanya , 




20. Yeo kuyauken berou alah yeo 
_Het ngelUlh menganai, yeo keu­
yaukell tilet, ulahyeo IIUlkket nengei 
omongan U/Ufl, yeo kuyauken ubou 
ala" yeo makker eawau jamou ra­
gah, yeo kllyauken piccang alah yeo 
makket lapah jamou menganai. 
21 . Dan nikou rnaq dapeq tandaq 
iaq jou selaqwal wou tohlln benm­
keu kuappunken. 
22. Serelall waH (ohun beinou ngela­
Izirken anaq ragalz sai digeieggeinou 
Abdullah. 
23. Appai iaq lahiT nou sanall ellOll 
maka si Ahmad ejoll matei, dan sei 
tepiq iolah AMul/ah, IUlai nou ia­
mou appeu nou. 
24. Watteu Abdul/ah iohir tepat 
tanggal sateu bolan puasou florei 
enou mOlreh Abdullah maq agotl 
tryuseu jamou ndai nou sofJpai de­
bei. 
25. Setelah tangguq iam lIem debei 
sanaq begadeu-gadeu barn diakuq 
ndailJou sappai cariq /.:awa; ndainou 
alah yeo agOIl lIetek. 
26. Maka iaq sail tiyan palldai 
bahwa longgal satell ard enou 
balon puasou, patul sanaq mengan 
a/ah balon puwasou. 
20. Dia kukatakan buta karena dia 
lid.k pernah melil,.t buj.ng; dia 
kukalakan tuli karena dia tidak per­
nah mendengar perkataan orang; 
dia kukalakan bisu karena dia tidak 
pernah berbicara deng.n laki-Iaki; 
dia kukatakan pincang karena dia 
tidak pernah berjalan dengan bu­
jang. 
21. Dan engkau tidak dapat pergi 
dari sin; sebelum duo tahun dan 
kamu belum kuampuni. 
22. Sesudah dua tahun isterinya 
mclahirkan anak laki·laki yang di­
berinya nama Abdullah. 
23. Dam dari luh irnya anak itu, si 
Ahmad itu mati dan yang tinggal 
ialah Abdullah, ibllnya dengan cu­
cunya. 
24. Waktu Abdullall lahir tepat 
tanggal 1 bulan Ramadan hari itu 
pula Abdullah tidak mau menyusu 
dcngan ibunya sarnpai sore. 
25. Selelah sampai pwkul enam sore 
.nak itu barulah diambil ibunya satn · 
rai robek baju ibunya karen a dia 
mau mcnyusu. 
26. Mak. dari itll mereka tahu 
bahwa tanggal satu hari itu bulan 
Puasa; pantas anak ini tidak mau 





27. Selelah sanaq ehou kaq balak 
kaq dapeq belajar yeo agou ngullul 
i1meu pengelahuan, limbal ndainoll 
dapeq asalken lIikeu Ilutuk langgeh­
langgehkeu. 
28. lawab Abdullah, ya maq eka". 
lelep patuh, seliyou nutuk ,egalau 
cawou sekam, maq kougonou ekam 
uriq di deniyou Iamen maq nu Olk 
pebalah ndai jamou apaq, nah Ia­
men penatlou dengeiken langgeh­
langgehkeu: Nikeu dang pehubrmg, 
/amen wal yauken salah, daripada 
menang engan salah, lebi/r baik salalr 
oMlken nener. 
29. lawab Abdullah ya, ekanr pa. 
tuhei langgoh sekam, ekam kilui 
du '0 semogou di lemperjuQngan 
ekam IIgemeq keseli1matalJ. 
30. Ya mudah-mudahall perjuallgan· 
meu seiamat cawou ndainou. 
31. Dall bOlliah paq ngepuluh dellar 
ejou pakai bekalmeu, dan dellar 
e;ou dikUluqken ndai nou di iem 
selUq kawai nou. 
32. Maka berakkallah Abdullah ejoll 
jamou uhw sai ngebou dagatJg adek 
kappung-kappullg. 
33. Selelah monei-monei IaPah enou 
maka di lengah rang Iayon liyall 
lembuq IOkang rappoq, segaloll da­
gang sa; didagallgkell ulull enou 
geleq ,egalo", diakuq lokang rappoq. 
27 . ScteIah ,wak ini sudah besar, 
sudah dapat belajar dia minta dcngan 
ibullY3 mall mencilri ilmu pengcta­
IlUan; jawab ibunya dapal <Jsalkan 
engkull Illenurut pcsan-pesanku. 
28 . Jawab Abdullah , ya ibu anak­
da tClap patuh setia menurut scmua 
perkataan Ibunda tidak ada gUI13 
anakda hidup di dunia kalau tidak 
!l1cnurut pcrkataan ibu dan ayah; 
nah , kalau begitu dcngarkan pesan­
-pesanku; kUIIIU jangall bcnlusta 
kalau ada katakan ada , kalau salah 
katakan salah daripada lllcnang. 
tctapi salah, lebih baik sahilt usa! 
benar . 
29 . Jawab Abdullah , ya, ananda 
patuhi pcsan ibunda: ananda millla 
doa scmoga dalam pcrjuallgan anan­
da ada keselama tan. 
30. Va , mudah-mudahan pCl'juang­
anmu selamat kata ibunya. 
31. Dan bawalah cmpat puluh dinar 
ini untuk modalmu dan (Ii'nar ini di ­
masukkan ibunya di daJam jahitan 
bajunya. 
32. Maka berangkallah Abdullah ini 
dengan orang yang membawa dagang­
an kc kampung-kampung. 
33. Selelali larna-Iama berjalan itu, 
maka di tengah jalan mereka her­
temu perampok; scmua dagangan 




34. !:'ngkau Abdullnh mallOu bega­
well marah tokang rappoq eiau di­
gocohnou Abdullah ekam 11IOIlOU 
alah ekom ngenah mate; ngeroyoq 
barang-barang rombollgan ekam. ar­
teinOlJ sebaJlgiq nOll gaweh matei 
ngeroppas IUlq U/Un malei maq pa­
yah dall <liltlppar (Okang lappoq kc- . 
pok engall Abdullall pagull mohou, 
maka difanyou rappoq "you sai 
meu bOll . 
35. Jawab Abelullall ekam IIgcbou 
paq /lgepululJ denar sfli nyuq ndai 
ekam. 
36. Cawa (Okallg rappoq ellOu 
;u'lken paq /lgepu/ull <lfllOr enou 
/omell maq wat me/oyang nyawou­
meu. 
37. Maka paq IIgepli/lih denar enOIl 
dl]Uqkcllllou, gadeou diakuq tokang 
rap{Joq paq ngepuiuh denar enou. 
38. Maka (Okang rappoq caWOIl, 
nyou sebab 'nou meu y ouken nikeu 
wot paq Ilgepuluh denar eliOU, ia­
wal> Ahclullah ekam ngengoqken 
tanggel! mlai ekam. sal cawou nou 
dal/K pebuhung (!lloulah bekai uriq­
mCIl, muclah-mudaholl nikeu dise­
lamalkall Allah. 
39. Begallung ;amou pa" ngepulull 
demlr euou, karena Allah ngelim/ullg 
segalounou. 
4U. Maq seberai ;a'l sail saln" saleu 
tokang rappaq ejou cawou bou loll 
sanaq cjou ngadep adek pcmimpil1 
ram dan cerelOuken segalou IIal 
ihwal keaelaall Abelullnh. 
34. Kamu AbduUah tertawa saja, 
malah oleh perampok ini ditinju­
nya Abdullah; kami tertawa melihat 
kalian mcngeroyok barang-barang 
rombongan kamj; artinya, seenak­
nya saja kalian merampas hak orang 
lain ; kalian tidak payah ; dan ditam­
par perampok lagi , .tctapi Abdullah 
tetap tertawa , maka ditanya peram­
pok apa yang kamu bawa? 
35. lawah Abdullah , kami memba­
wa empat puluh dinar yang diberi­
kan ibu kamL 
36. Kata pcrampok itu , berikan 
empat puluh dinar itu; kalau tidak 
rneJayang nyawarnu. 
37. Maka empat puluh dinar 'itu 
diberikannya seslIdah itu diambil 
perampok empat puluh dinar itu. 
38. Maka perampok itu bcrkata, apa 
sebabnya kamu katakan kamu ada 
empat puluh dinar ini? lawab Abdul­
lah, kami mengingatkan pesan ibu 
kami yang katanya jangan berdusta 
ilulah modal hidupmu; llludah-mu­
Ll:J~lan kamu diselamatkan Allah. 
39. Bcrg.ntung deng.n empat pu­
luh uinar ini karena Allah melin­
uungi segalanya. 
40. Tidak sebentar dad situ salah 
seorang pcrampok itu bcrkata, bawa­
lah anak ini mcnghadap kepada pe­
mimpin kita, bawalah dan ceritakan 
sc~ala hal ihwal keadaan Abdullah. 
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41. Kaq tengguk di depan pemimpin 
enou nanyou mu akeu nikeu ngebou 
paq ngepuluh denar ejau, mahan 
Abdullah ejau ngejalVab, ekam 
mematuhi tanggeh-tanggeh ndai 
ekam, lajeu tekololaila/t plmgeu pc­
mimpin enou lajeu cawou ya Allah 
sedengken sanaq sai ieuniq kaq nu­
tuk cawou ndal nou, sedangken 
ekam kaq tuhou leklVat mematuhi 
peraturan Allah, Ya Tuhan juqlalt 
ekam (aulek sepayolt ekam tobat 
mematulzi peraf1:ran sekam. 
42. Maka pemimpin e!lOU cawou 
jamou rom bong an /lOU (tJlvaqlah 
segalou ulun sai kedau barang ejou 
dan juqken ejou jamoll tiyan jamou 
moneh juqken paq ngepuluh denar 
ujou jamou Abdullah. 
43. Dan yeo cawou rombongan 'IOU 
lapah/ah ram jamou-jamou tubat ja­
mou ngunut ilrneu ketuhanan. 
44. Jadi ejoulah ceretou !amen ketu­
ronan sai \Vllwai anaqnou wawai 
moneih, sai menyadarken perappoq. 
41. Sctc!ah sarnpai L1i hadapan pc ­
mimpin itl! mcnanya mcngapa kamu 
akui Il1cmbawa cmpat puluh dinar 
ini; harap Abdullah ini mcnjawab: 
kami mematuhi pesan-pcsan ibl! ka­
!TIi; lalu tcrkulailah tangan pcmim­
pin perampok ittl la lu hcrkata; ya 
AbduUah scdangkan anak yang kecil 
sudah mcnurut perka taan ibullya, 
sedangk<ln kami sudah tua belum 
mematuhi peraturan Allah: ya Allah 
hcrilah kami taufik supaya kami ber­
tobat mcmatuhi peraturan Tuhan . 
42. Maka pemimpin itu bc rkata kc· 
pada rombongannya, pan ggiHah se­
mua orJng yang cmpunya barang 
ini dan herikan harang ini kcpada 
me rcka dan juga hcrikan empat pll­
luh dinar ini kepada Abdullah. 
43. Dan ya kala rombongallnya 
mencari ilmu ke-Tuhanan. 
44. Jadi, inilah cerita kalau kctu­
runan yang baik , aJl~l knya baik juga 
yang menyadarkan pcrumpok. 
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LAMPIIUN 4 
PETA PROPINS( LAMPUNG 
/ 
Pr~ins.i Sumalra Selal~ 
I . 




















-~ --- sunpi ------ jabn kereu api 
-> - 0- ­ bun 




, I \ 
pI' '''1''1'1' ' " B<\!i \ 
DE"A'l 0', ,, ,, _ . " ,,,,<\~ 
D ,\ !\J KES'11 \ Y \ \ J 
, 

49 
